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ABSTRAK

Sebagai entitas bisnis, perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai performa
keuangan yang maksimal. Dengan dilaporkannya Laporan Keuangan pada Laporan
Tahunan yang bertujuan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen perusahaan
kepada pemangku kepentingan. Pengungkapan lingkungan mulai dilaporkan sebagai
salah satu upaya transparansi dan tanggung jawab untuk pemangku kepentingan dan
masyarakat dari perusahaan akibat kegiatan operasi mereka yang memberikan dampak
kepada lingkungan. Dengan adanya pengungkapan lingkungan sebagai salah satu
bagian dari Laporan Tahunan, tentunya akan memberikan pengaruh terhadap performa
keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
pengungkapan lingkungan dapat mempengaruhi performa keuangan perusahaan.
Penelitian ini menggunakan sampel penelitian dari perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (IDX) periode 2018 sampai dengan 2021. Model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi bergandaO02E Hasil penelitian ini
memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh positif
signifikan pada EPS dan revenue perusahaan. Pengungkapan lingkungan tidak
memberikan pengaruh terhadap return on assets, return on equity, profitability dan
dividend.

Kata kunci: pengungkapan lingkungan, ROA, ROE, Profitability, EPS, Revenue,

dividend, the voluntary disclosure theory, dan the legitimacy theory.
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ABSTRACT

As a business entity, firms have the goal of achieving maximum financial
performance. By reporting the Financial Report in the Annual Report, which aims to
be a form of accountability of company management to the stakeholders.
Environmental disclosures are starting to be reported as a form of transparency and
responsibility for firms' stakeholders and society due to their operational activities
which have impacted on the environment. Having environmental disclosure as part of
the Annual Report will of course have an influence on the company's financial
performance. This research aims to analyze how environmental disclosure can
influence a company's financial performance. This research uses research samples
from companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2018 to
2021. The regression model used in this research is multiple regression. The results of
this research provide evidences that environmental disclosure has significant positive
influences on firms EPS and revenue. Environmental disclosure has no influence on

return on assets, return on equity, revenue and dividends.

Key words: environmental disclosure, ROA, ROE, Profitability, EPS, Revenue,

dividend, the voluntary disclosure theory, athe legitimacy theory.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kerusakan lingkungan yang sudah digaungkan oleh aktivis lingkungan telah
menjadi isu utama akhir-akhir ini. Hal tersebut ditandai dengan pemanasan global
yaitu melelehnya lapisan es di daerah kutub utara dan selatan, meningkatnya suhu
tahunan, kekeringan, perubahan cuaca dan cuaca ekstrim, dan banjir di berbagai lokasi
di dunia, bahkan di lokasi-lokasi yang sebelumnya jarang terjadi. Seperti yang dilansir
dari (Cohn dan Chopra, 2022), berdasarkan laporan dari United Nations Office for
Disaster Risk Reduction (UNDRR), terjadi peningkatan pada bencana lingkungan
yang disebabkan oleh manusia dalam dua dekade terakhir dengan 350 dan 500 bencana
berukuran sedang atau besar per tahun terjadi secara global dalam dua dekade terakhir
dan peristiwayang lebih sering diperkirakan terjadi. Contoh dari bencana lingkungan
yaitu kasus kebocoran pipa minyak Pertamina di Teluk Balikpapan pada tahun 2018,
dimana sekitar 40 ribu barel minyak tumpah ke perairan Teluk Balikpapan dan
mencemari hingga 60 kilometer dari bibir pantai (Satya, 2021); aktivitas deforestasi
untuk pembukaan lahan perkebunan dan pertambangan di berbagai daerah di
Indonesia juga kian tahun yang semakin meningkat. Menurut Austin et al., (2019),
sekitar 23% deforestasi berasal dari sektor perkebunan kelapa sawit, 20% deforestasi
dilakukan untuk pembukaan lahan saja, dan sisanya deforestasi untuk sektor lainnya

seperti perkebunan kayu, perkebunan skala besar lainnya, pertanian skala kecil,



tambang, tambak ikan dan lainnya. Berdasar pada data dari Global Forest Watch,
mulai tahun 2002 hingga tahun 2020 Provinsi Kalimantan Barat kehilangan hutan
primer sekitar 1,25 juta hektar (Pahlevi, 2021). Kerusakan-kerusakan lingkungan
tersebut terjadi akibat operasi industri, entah itu kecelakaan operasi perusahaan
ataupun kebutuhan untuk lahan industri.

Beberapa bencana lingkungan yang disebutkan memberikan dampak kepada
lingkungan dan masyarakat. Kebocoran pipa minyak Pertamina di Teluk Balikpapan
memberikan kerusakan pada ekosistem lokal di sekitar Teluk Balikpapan dan
masyarakat sekitar, akibat bencana ini dari sisi kesehatan menyebabkan meninggalnya
5 orang dan 1,300 orang menderita masalah pernafasan akibat terbakarnya tumpahan
minyak sampai dengan terhambatnya aktivitas masyarakat di sisi sosio-ekonomi
akibat ditangguhkannya arus transportasi di Teluk Balikpapan (Masli, 2018). Aktivis
sosial dan lingkungan dari berbagai organisasi seperti Jatam, Greenpeace, Walhi dan
lainnya membentuk koalisi untuk menggugat Pertamina untuk pertanggungjawaban
atas bencana lingkungan ini. Kemudian, dilansir dari Faradila (2022) dari Kompas
yaitu kasus bencana banjir bandang yang menggenang 11 dari 13 kabupaten/kota di
Kalimantan Selatan pada awal tahun 2021. Mengutip laporan dari Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) (2021), bencana ini mengakibatkan lebih dari 63
ribu orang mengungsi. Masyarakat Kalimantan Selatan khususnya Masyarakat

Kabupaten Hulu Sungai Tengah bersama Wahana Lingkungan Indonesia (Walhi)



Kalimantan Selatan menuntut pemerintah akibat aktivitas deforestasi ilegal untuk
tambang liar dan perkebunan sawit liar.

Limbah industri juga bertanggung jawab atas fenomena kerusakan lingkungan
ini. Limbah-limbah industri memberikan kerusakan yang cukup besar khususnya di
udara. Dilansir dari European Environment Agency (2022) menyebutkan bahwa
aktivitas industri merupakan sumber tekanan/beban terhadap lingkungan berupa emisi
ke atmosfer dan ekosistem air, timbulan limbah dan konsumsi sumber daya.
Pencemaran udara disumbang oleh sektor industri energi dengan besaran porsi 73,2%
pencemaran udara akibat emisi yang dihasilkan dari sektor energi yang berasal dari
kebutuhan kelistrikan dan emisi dari industri, kelistrikan dan emisi dari perumahan
dan komersil, dan energi dan emisi dari transportasi. Sedangkan sisanya terdiri dari
emisi dari sektor agrikultur, kehutanan, dan penggunaan lahan yaitu 18,4%; sektor
industri 5,2% dan sektor limbah yaitu sekitar 3,2% (Ritchieet al., 2020). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Cahyono et al. (2022) menemukan bahwa emisi CO2
di Jawa, Indonesia meningkat dan di dominasi dari sektor bahan bakar batubara akibat
dari tingginya tingkat konsumsi batubara untuk keperluan industri pembangkit listrik,
dengan tingkat permintaan sekitar 74% pada tahun 2003. Kemudian, pada penelitian
yang sama menyebutkan bahwa sektor terbesar kedua penyumbang emisi CO2 adalah
sektor transportasi.

Seluruh sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tentunya

memberikan dampak terhadap lingkungan, baik itu secara langsung maupun tidak



langsung. Menurut Bursa Efek Indonesia, terdapat 12 Klasifikasi industri dari
perusahaan yang tercatat atau melantai di Bursa Efek Indonesia atau yang disingkat
menjadi IDX-IC. Misalnya, sektor Energy dengan kode IDX-IC A (IDXENERGY),
sektor Property and Real Estate dengan kode IDX-IC H (IDXPROPERT), sektor
Transportation and Logistic (IDXTRANS) dan sektor-sektor lainnya.
Aktivitas-aktivitas perusahaan yang memberikan dampak pada lingkungan,
seperti contohnya yaitu penggunaan energi untuk operasi perusahaan, pembangunan
dan pengembangan industri; dan dampak tidak langsungnya seperti pembangunan
fasilitas untuk karyawan yang membutuhkan energi, sumber daya, hingga limbah yang
dihasilkan seperti limbah udara, limbah air dan limbah tanah. Pelaku industri tidak
bisa merubah tata cara kegiatan operasi mereka menjadi lebih ramah lingkungan, perlu
banyak kajian yang dilakukan seperti riset peralihan sumber energi dari energi
konvensional menjadi energi alternatif, riset untuk pengelolaan residu atau limbah
mandiri, dan lainnya. Pelaku industri melakukan hal tersebut karena tujuan bisnis
didirikan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dan dengan biaya sekecil-
kecilnya, sedangkan dengan kurangnya riset atau perhitungan untuk merubah kegiatan
operasi perusahaan semena-mena akan memberikan kerugian untuk perusahaan.
Dari permasalahan-permasalahan di atas semakin membuka mata publik pada
kesadaran bagaimana dampak yang diberikan oleh aktivitas perusahaan-perusahaan
kepada lingkungan sekitar. Masyarakat dan pemangku kepentingan (stakeholder)

menekan pelaku industri untuk mengedepankan aktivitas industri yang ramah



lingkungan akibat dampak kerusakan lingkungan yang semakin hari semakin
dirasakan. Industri-industri dituntut untuk mempertanggungjawabkan setiap
keputusan dan aktivitas mereka yang memberikan dampak bagi lingkungan dan
meningkatkan publikasi berbagai informasi tentang topik lingkungan dalam laporan
lingkungan atau keberlanjutan perusahaan (Braam et al., 2016). Pengungkapan
informasi lingkungan merupakan salah satu jalan solusi dari permasalahan kerusakan
lingkungan ini, selain untuk mengedepankan pembangunan yang hijau dan
berkelanjutan, alat komunikasi kepada konsumen bahwa perusahaan memiliki
kesadaran terhadap bagaimana dampak yang diberikan perusahaan kepada
lingkungan.

Penelitian terkait tentang bagaimana pengaruh pengungkapan lingkungan
terhadap performa keuangan tentunya sudah dilakukan, seperti yang dilakukan oleh
Braam (2016) yang meneliti keterkaitan antara tingkatan dan sifat Laporan
Lingkungan Perusahaan (Corporate Environmental Reporting) dengan berbagai
metrik kinerja lingkungan dan jaminan eksternal. Penelitian ini menemukan bahwa
tingkat emisi gas rumah kaca, konsumsi air, dan jaminan eksternal memberikan
pengaruh yang signifikan pada variasi tingkatan dan sifat dari laporan lingkungan
perusahaan, yang mana pengungkapan lingkungan dapat membantu perusahaan dalam
mendapatkan perhatian dan mengubah persepsi masyarakat, pada akhirnya akan
membantu performa ekonomi perusahaan. Kemudian oleh Wang et al. (2020) yang

melakukan penelitian terhadap hubungan antara bagaimana efek dari pengungkapan



informasi lingkungan pada performa keuangan dengan visibility dan liquidity sebagai
variabel mediasi menemukan bahwa pengungkapan infomasi lingkungan memiliki
hubungan positif dengan performa keuangan. Penemuan ini selaras dengan beberapa
studi yang telah dilakukan sebelumnya (Hassan, 2018; Lemma et al., 2019; Xie et al.,
2019) yang menemukan bahwa tingkat pengungkapan informasi lingkungan yang
lebih tinggi dapat dikaitkan dengan Kinerja perusahaan yang baik. Tetapi, penelitian
yang dilakukan oleh Nor et al., (2016) terkait hubungan antara pengungkapan
lingkungan dengan kinerja ekonomi perusahaan di Malaysia menemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengungkapan lingkungan dengan profit
margin, tapi tidak menemukan hubungan yang signifikan pada tiga variabel lainnya
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS).
Namun berkebalikan dengan penelitian Haninun et al., (2018) yang menyebutkan
bahwa pengungkapan lingkungan yang diukur dengan indeks pengungkapan
berpengaruh positif terhadap performa keuangan yang diproksikan dengan ROA dan
ROE, dan didukung beberapa teori seperti teori pemangku kepentingan, teori
legitimasi, teori pensinyalan, dan teori ekonomi politik. Penelitian-penelitian yang
telah dilakukan tersebut menandakan adanya pengaruh yang diberikan oleh
pengungkapan lingkungan pada performa keuangan perusahaan.

Tetapi penelitian-penelitian sebelumnya memiliki beberapa keterbatasan, yaitu
mereka hanya menggunakan beberapa variabel dependen seperti penelitian Wang et

al., (2020) satu variabel independen, satu variabel dependen, dan dua variabel mediasi;



sedangkan Nor (2016) menggunakan satu variabel independen dan empat variabel
dependen; Haninun (2018) menggunakan dua variabel independen, dua variabel
dependen, satu variabel kontrol. Pada penelitian kali ini, penulis akan menggunakan
enam variabel dependen dan empat variabel kontrol. Penelitian ini akan meneliti
bagaimana hubungan antara kinerja ekonomi perusahaan yang dihitung dengan
menggunakan ROA, ROE, ROS, EPS, pendapatan, dan dividen; dengan leverage,
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan sertifikasi lingkungan sebagai variabel

kontrol.

1.2 Rumusan Penelitian

Berdasarkan fenomena-fenomena lingkungan yang telah dijelaskan pada latar
belakang, maka permasalahan yang dapat dirumuskan untuk penelitian ini adalah
“apakah pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh positif dan signifikan pada

performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX”.

1.3 Tujuan Penelitian

Dengan adanya pengungkapan lingkungan tentunya memberikan dampak pada
performa keuangan perusahaan di Indonesia yang terdaftar di IDX. Maka dari itu,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “pengungkapan lingkungan dapat
memberikan pengaruh pada performa keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (IDX)”.



1.4 Manfaat Penelitian

a. Untuk literatur
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber acuan atau referensi
bagi peneliti selanjutnya untuk menambah, mempertimbangkan, dan
mengembangkan suatu penelitiannya.

b. Untuk praktik
Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada manajemen perusahaan terkait
pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap performa perusahaan-
perusahaan yang diteliti dan menjadi acuan untuk pelaksanaan kegiatan operasi
perusahaan yang berkelanjutan.

c. Penelitian ini memberikan bukti empiris kepada investor atau calon investor
terkait pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap performa perusahaan
yang bisa dijadikan acuan sebagai salah satu pertimbangan dalam berinvestasi
di perusahaan yang mempertanggungjawabkan dampak lingkungan yang

dihasilkan oleh perusahaan.
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2.1 Regulasi Pengungkapan Lingkungan di Indonesia

Indonesia telah mengeluarkan regulasi yang mengatur terkait pengungkapan
lingkungan, dengan mengeluarkan Undang-Undang Republik Indonesai Nomor 40
Tahun 2007 terkait Perseroan Terbatas pada pasal 66 dan pasal 74 ayat 1. Pada pasal
66 mengatur bahwa laporan tahunan harus berisi minimal laporan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kemudian pada pasal 74 ayat 1 yaitu
kewajiban dalam melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan bagi perseroan
yang menjalankan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam
(Rahmawati & Budiwati, 2018). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Manajemen Lingkungan Pasal 1 yang
menjelaskan bahwa Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup merupakan
upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan
hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup
yang mencakup perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan
dan penegakan hukum (Daromes & Kawilarang, 2020).

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan mengeluarkan kebijakan
Program Penilaian Kinerja Perusahaan (PROPER), yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan dengan

menyelaraskan kegiatan perusahaan dengan peraturan perundang-undangan. PROPER
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adalah pengaplikasian dari demokrasi dan transparansi dalam pengelolaan lingkungan
di Indonesia. Kebijakan PROPER memiliki dua katogeri penilaian, yaitu penilaian
ketaatan dan penilaian lebih dari yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond
compliance) (Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan, 2012). Dokumen
Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), Dokumen Pengelolaan dan
Pemantauan Kualitas Lingkungan (UKL/UPL) atau dokumen lainnyayang berkaitan.
Kemudian kriteria “beyond compliance” yang bersifat dinamis karena menyesuaikan
dengan keadaan, perkembangan teknologi, praktik pengelolaan lingkungan yang
digunakan secara global. Kebijakan PROPER juga berisi kriteria-Kiriteria yang perlu
dicapai oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia yaitu; a) Penerapan Sistem
Manajemen Lingkungan dengan baik, b) Menerapkan efisiensi energi, mengurangi
penggunaan bahan berbahaya dan beracun (B3), penerapan prinsip 3R (reduce, reuse,
dan recycle), melakukan konservasi air dan mengurangi pengeluaran emisi dan
menjaga keberlangsungan keanekaragaman hayati, ¢) melakukan bisnis yang
bertanggung jawab dan melakukan pengalokasian sumberdaya yang dimiliki untuk
pemberdayaan masyarakat dan lingkungan sekitar (Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan, 2012; lkhsan & Muharam, 2016)

Otoritas Jasa Keuangan juga mengeluarkan peraturan yang mengatur terkait
pentingnya tanggung jawab sosial dan lingkungan, yaitu pada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 51/PJOK.03/2017 yang menjelaskan mengenai penerapan

Keuangan Berkelanjutan bagi lembaga jasa keuangan, bank, emiten, dan perusahaan
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publik. Peraturan ini menjadi pendukung menyeluruh pembangungan dan
pertumbuhan yang berkelanjutan untuk penyelarasan antara kepentingan ekonomi,
sosial dan lingkungan hidup dari lembaga jasa keuangan, bank, emiten, dan
perusahaan publik. PJOK Keuangan Berkelanjutan menjadi aturan khusus untuk

pertanggungjawaban entitas bisnis akibat kegiatan bisnis mereka (OJK, 2017).

2.2 Akuntansi Lingkungan

Menurut Environmental Accounting Guidelines dari Menteri lingkungan
Jepang (2002) menyatakan Akuntansi lingkungan memiliki tujuan untuk mencapai
pembangunan yang berkelanjutan, menjaga hubungan baik dengan masyarakat, dan
mengejar kegiatan konservasi lingkungan yang efektif dan efisien. Akuntansi

Lingkungan atau yang juga disebut sebagai "akuntansi hijau," "akuntansi sumber
daya," atau "akuntansi ekonomi dan lingkungan terpadu,” mengacu pada modifikasi
Sistem Akun Nasional untuk memasukkan penggunaan atau penipisan sumber daya
alam. Prosedur akuntansi ini  membuat perusahaan dapat melakukan
pengidentifikasian biaya pelestarian lingkungan, pengidentifikasian manfaat yang
diperoleh dari aktivitas tersebut, menyediakan sarana pengukuran kuantitatif terbaik
(dalam nilai moneter atau unit fisik) dan mendukung komunikasi hasil-hasilnya.
Akuntansi Lingkungan diperlukan untuk mengetahui bagaimana perusahaan

melaksanakan tanggung jawabnya terhadap lingkungan’ seperti bagaimana operasi

perusahaan berjalan tanpa memberikan kerusakan pada lingkungan, untuk memenubhi
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persyaratan aturan atau regulasi lingkungan yang berlaku, membersihkan polusi yang
sudah ditimbulkan dan membuang limbah dengan benar, mempromosikan perusahaan
yang memiliki sikap lingkungan yang luas, dan lainnya (Muralikrisna, 2017).
Pernyataan Standar Akuntansi Lingkungan (PSAK) Nomor 1 (Revisi 2009)
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2009:1.12) menyatakan bahwa perusahaan/entitas bisnis
dapat menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup, terlebih untuk industri
perusahaan/entitas memerlukan peran lingkungan dalam seluruh proses kegiatan
bisnis, pelaporan ini dapat disajikan secara terpisah dari laporan keuangan
(Machmuddah, ). PSAK 19 (lkatan Akuntan Indonesia, 2009:19) adalah terkait aset
tidak berwujud. Entitas bisnis sekarang sudah mulai mengembangkan produk baru
yang memiliki unsur SDGs. Kemudian pada PSAK 57, (Ikatan Akuntan Indonesia,
2009:57.10) menyatakan bahwa entitas bisnis memiliki kewajiban konstruktif yang
timbul dari tindakan, praktik masa lalu, kebijakan dan pernyataan dari entitas bisnis
yang memberikan indikasi pada pihak lain terkait entitas bisnis akan melaksanakan
tanggung jawab atas ekspektasi dari pihak lain, dalam hal ini adalah komitmen
perusahaan terhadap isu lingkungan hidup atau pengembangan berkelanjutan.

(Wiratno & Muaziz, 2020).
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2.3 Teori Penelitian
2.3.1 Voluntary Disclosure Theory

Voluntary Disclosure Theory atau Teori Pengungkapan Sukarela seperti yang
didefinisikan oleh Meek et al., (1995: 555) yaitu “pilihan yang bebas dari manajemen
perusahaan untuk menyertakan atau menyediakan informasi akuntansi dan lainnya
yang dianggap relevan dengan kebutuhan keputusan pengguna laporan tahunan
mereka. Pengungkapan sukarela ditujukan untuk menyediakan pandangan yang jelas
kepada pemangku kepentingan terkait keberlanjutan jangka panjang entitas bisnis dan
mengurangi asimetri informasi dan konflik keagenan antara manajer dan investor
(Healy & Palepu, 2001; Boesso & Kumar, 2007). Pengungkapan lingkungan termasuk
dalam salah satu bentuk dari pengungkapan sukarela seperti mana yang telah diatur
oleh regulasi seperti 1ISO 14001, PSAK, Undang-Undang, dan OJK.

Teori pengungkapan sukarela memprediksi sebuah hubungan positif antara
performa sosial dan lingkungan dan pelaporannya. Hal ini membuat performa sosial
dan lingkungan merupakan determinan penting dari pelaporan sukarela perusahaan
(Nishitani et al., 2021). Teori ini berpremis bahwa perusahaan akan menyediakan
informasi yang baik dan tidak menyediakan atau menahan informasi yang tidak baik
(Dye, 2001). Teori pengungkapan sukarela dalam literatur pelaporan keuangan
berfokus pada penyedian informasi keuangan dibandingkan informasi sosial dan
lingkungan, yang mana perlunya adaptasi pada penggunaan analisis pelaporan

berkelanjutan sosial dan lingkungan dimana: i) adanya asimetri informasi antara
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investor dengan perusahaan, dan ii) adanya potensi biaya kepemilikan pada
pengungkapan informasi sosial dan/atau lingkungan (Guidry & Patten, 2012). Teori
pengungkapan sukarela yang diterapkan pada konteks keberlanjutan sosial dan
lingkungan menunjukkan motivasi perusahaan dalam pelaporan keberlanjutan sosial
dan lingkungan untuk membantu pengambilan keputusan yang lebih baik oleh investor
mereka (Nishitani et al, 2021). Teori ini mengasumsikan bahwa perusahaan yang
mencapai kinerja sosial dan lingkungan yang berdampak pada keuangan yang lebih
baik memiliki insentif untuk mengungkapkan informasi ini untuk membedakan
perusahaan mereka dari perusahaan yang belum mengurangi asimetri informasi

mereka.

2.3.2 Legitimacy Theory

Gagasan “legitimasi” berkaitan secara langsung dengan konsep ‘“kontrak
sosial”. Kontrak sosial muncul antara korporasi dan anggota individual di masyarakat,
karena masyarakat memberikan perusahaan legal standing, atribut dan wewenang
untuk menggunakan sumber daya, hasil kegiatan operasi perusahaan (barang, jasa, dan
limbah) yang mengakibatkan masyarakat akan mengharapkan manfaat dari hal
tersebut. Eksistensi perusahaan akan terancam apabila masyarakat menganggap
perusahaan telah melanggar kontrak sosialnya. Hal tersebut membuat entitas terus
menerus berusaha untuk memastikan bahwa mereka telah dan akan tetap melakukan

kegiatan operasi perusahaan dengan batas dan norma sosial yang ada, dan disebut
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sebagai Legitimacy Theory atau Teori Legitimasi (Matthews, 1993; Deegan, 2002).
Berdasarkan teori legitimasi menyebutkan bahwa, ketika perusahaan melakukan
pelanggaran kontrak sosial akan membuat manajer untuk mengambil tindakan-
tindakan korektif strategis, dimana pengungkapan menjadi poin utama dari tindakan
ini. Pengungkapan perusahaan menjadi bagian integral dari stategi manajer untuk
pengelolaan atau manipulasi hubungan dengan masyarakat. (Deegan, 2019).

Teori legitimasi lahir dalam literatur akuntansi sosial dan lingkungan. Oleh
karena itu, dalam literatur akuntansi sosial dan lingkungan referensi dibuat untuk
"teori legitimasi” dan teori tersebut kemudian memiliki kehidupan yang ada di luar
literatur kelembagaan yang lebih luas yang berarti bahwa wawasan tentang komponen
organisasi budaya, normatif dan regulatif yang berbeda (Deegan, 2019). Dengan
adanya pengungkapan lingkungan akan memperkuat ikatan perusahaan dengan
investor, pemasok, pembeli, dan pemerintah, maka dari itu perusahaan menjadi kurang
rentan terhadap guncangan eksternal dan internal (Tzouvanas et al., 2020).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pandangan teori legitimasi pada
pengungkapan lingkungan yaitu: ukuran perusahaan, jenisindustri perusahaan, media
hingga kinerja lingkungan dari perusahaan. Menurut penelitian Permatasari &
Setyastrini (2019) menyebutkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan
memberikan pengaruh yang cukup besar pada ekonomi dan masyarakat, kemudiaan
pelaksanaan operasi perusahaan yang memberikan pengaruh pada lingkungan dan

masyarakat membuat perusahaan cenderung melaporkan kinerja lingkungan mereka
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pada pihak yang terdampak. Kemudian, jenis industri perusahaan juga menjadi faktor
teori legitimasi. Perusahaan high profile (perusahaan yang beroperasi di sektor industri
yang berdampak langsung pada lingkungan) juga cenderung akan mengungkapkan
pengungkapan lingkungan lebih tinggi. Media massa juga menjadi salah satu
pandangan teori legitimasi pada pengungkapan lingkungan, media massa dapat
memengaruhi pandangan masyarakat terhadap perusahaan dan juga menekan
perusahaan untuk melaporkan pengungkapan lingkungan kepada publik. Beberapa
faktor teori legitimasi yang sudah disebutkan diatas tentunya memaksa perusahaan

untuk meningkatkan legitimasi/posisi dan citra mereka di masyarakat.

2.4 Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan lingkungan merupakan informasi dampak kegiatan masa lalu,
sekarang dan masa depan pengelolaan lingkungan sebagai akibat kegiatan operasi
perusahaan. Alipour (2019) menyatakan bahwa pengungkapan lingkungan melibatkan
evaluasi dan pengungkapan dampak lingkungan dari kegiatan bisnis dan akuntabilitas
kepada semua pemangku kepentingan. Penulis juga menyatakan bahwa perusahaan
dapat mengungkapkan bagaimana dampak sosial dan lingkungan yang telah diberikan
oleh perusahaan mereka untuk meningkatkan pandangan baik konsumen tentang
merek mereka, meningkatkan keuntungan mereka, dan/atau meningkatkan kinerja
mereka (Ge & Liu, 2015; Hsu, 2012). Pengungkapan lingkungan merupakan salah satu

bentuk dari Corporate Social Responsibility sebagai hasil dari aktivitas dan kegiatan
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yang menimbulkan dampak negatif pada lingkungan (Solikhah & Maulina, 2021).
Informasi mengenai lingkungan tidak hanya diperlukan oleh stakeholders dan
bondholders, namun masyarakat juga kini semakin peduli dengan pengungkapan
informasi yang berkaitan dengan kelestarian lingkungan (Lu et al., 2020).
Pengungkapan informasi lingkungan lebih dikenal karena dapat menjadi pendekatan
alternatif untuk pengelolaan performa lingkungan dari perusahaan (Zeng et al., 2011).
Informasi kegiatan lingkungan memiliki relevansi terhadap penilaian prospek
perusahaan, maka peningkatan informasi pengungkapan lingkungan memiliki efek
yang sama seperti pengungkapan keuangan (Richardson & Welker, 2001).
Pengungkapan lingkungan perusahaan cenderung membuat calon investor perusahaan
memberikan tanggapan positif. Tersedianya pengungkapan lingkungan yang luas dan
objektif oleh perusahaan akan memberikan perusahaan tingkat pertumbuhan arus kas
yang tinggi (Qiu et al., 2016). Entitas bisnis yang memiliki tingkat kinerja lingkungan
yang tinggi cenderung memiliki motivasi untuk mengungkapkan informasi
lingkungan secara sukarela pada pemangku kepentingan (Clarkson et al., 2008).
Pertanggungjawaban sosial dan lingkungan entitas perusahaan juga
berhubungan dengan Laporan Keberlanjutan atau Sustainability Report. Laporan
keberlanjutan menjelaskan tentang pengungkapan dampak terpenting organisasi
terhadap lingkungan, masyarakat, dan ekonmi baik positif maupun negatif. Standar
laporan berkelanjutan diciptakan dikembangkan Global Reporting Initiative (GRI)

sangat membantu perusahaan dalam berkomunikasi secara efektif kepada pemangku
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kepentingan, meningkatkan reputasi perusahaan dan melegitimisasi posisi perusahaan
di masyarakat (Kilig et al., 2015; Pope & Lim, 2019). Indeks Global Reporting
Initiative (GRI)-G4 merupakan pedoman GRI yang diterbitkan pada Mei 2013 yang
bertujuan untuk membantu perusahaan untuk menyusun laporan keberlanjutan, yang
terdiri atas dampak-dampak perusahaan yang berhubungan dengan input seperti
energi, air, dan tanah; dan output seperti emisi dan limbah, keanekaragaman hayati,

transportasi, produk, dan kepatuhan dan biaya lingkungan (GRI, 2013).

2.5 Performa Keuangan

Kinerja atau yang juga disebut sebagai performa mengacu pada bagaimana
efektivitas strategi-strategi manajemen dan efisiensi operasi perusahaan yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi, produk, layanan, dan manajemen pasar.
Bentuk-bentuk kinerja keuangan direpresentasikan dalam beberapa aspek laporan
keuangan, yaitu:

2.5.1 Return on Assets (ROA)

Returnon Assets (ROA) atau Rasio Imbal Hasil Aset juga disebut sebagai rasio
kekuatan laba (earning power ratio) merupakan rasio yang menjelaskan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset yang tersedia (Sirait, 2017). Return on
assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang dihitung dengan membagi antara

pendapatan bersih pada total aset. ROA memperlihatikan bagaimana kemampuan
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manajemen dalam menghasilkan keuntungan dari aset perusahaan (Aissa & Goaied,
2016).

Return on assets (ROA) merupakan indikator penting dalam penggunaaan aset
dalam organisasi bisnis, karena perusahaan “padat aset” cenderung memerlukan lebih
banyak uang untuk mempertahankan kapasitas produktif aset mereka (Diaz dan
Pandey, 2019). Maka dari itu, return on assets (ROA) menjadi salah satu rasio
keuangan yang paling sering di gunakan dalam penelitian. Studi yang dilakukan
dilakukan sebelumnya menemukan rasio keuangan memegang peran penting dalam
estimasi kondisi finansial perusahaan dan performa; dan return on assets (ROA)
menjadi rasio yang paling berguna (Fabozzi, 2012; Lewellen, 2004; Diaz dan Pandey,
2019). Dalam studi ini, return on assets (ROA) akan menjadi variabel dependen yang
digunakan untuk menemukan bagaimana pengungkapan lingkungan dapat

mempengaruhi return on assets ROA.

2.5.2 Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) merupakan sebuah pengukuran keuangan
perusahaan, dihitung dengan membagi pendapatan bersih setelah pajak penghasilan
dengan total ekuitas perusahaan (Haris et al., 2019), dan dianggap sebagai ukuran
Kinerja laba perusahaan. Return on equity (ROE) juga menjadi salah satu indikator
kinerja keuanga yang sering digunakan untuk penelitian. Return on equity (ROE)

mewakili penggunaan total ekuitas secara efektif dan juga merupakan indikator laba
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yang dihasilkan di setiap unit investasi dalam ekuitas (Villalonga et al., 2019; Wang
et al., 2020). Return on equity (ROE) adalah pengukuran profitabilitas perusahaan
yang kompresif, karena return on equity (ROE) memperhitungkan keputusan
operasional dan investasi, serta keputusan dari keuangan perusahaan (Liesz &
Maranvile, 2008; Doorasamy, 2016).

Return on equity (ROE) menghitung bagaimana efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan ekuitasnya (Diaz & Pandey, 2019). Return on equity (ROE) menjadi
sangat penting dalam perusahaan karena berkaitan dengan struktur modal perusahaan
(Pointer & Khoi, 2019). Penelitian ini akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh

yang diberikan oleh pengungkapan lingkungan pada rasio Return on equity (ROE).

2.5.3 Profitability

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
secara komprehensif, kemudian kemampuan perusahaan dalam mengkonversikan
penjualan menjadi keuntungan dan arus kas (Sirait, 2017). Laba/profit menjadi salah
satu tujuan utama dari perusahaan. Perusahaan yang memiliki laba/profit yang besar,
cenderung menarik investor dan meningkatkan tingkat solvabilitas, sehingga

memperkuat kepercayaan konsumen.
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2.5.4 Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) atau Pendapatan per lembar saham adalah bentuk
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap
lembar saham yang dimiliki (Fahmi, 2012; Pratama et al., 2019), Earning Per Share
(EPS) merupakan sebuah rasio yang menunjukan bagaimana pengembalian yang
didapatkan pemegang saham dari setiap lembaran saham yang dimiliki. Harga saham
perusahaan yang berubah-ubah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti informasi dari
pengungkapan sukarela perusahaan (Voluntary Disclosure), yang mana juga
mempengaruhi tingkat rasio Earning per Share (EPS). Semakin tinggi rasio Earning
per Share (EPS) maka semakin besar laba yang akan diperoleh pemegang saham.
Penelitian yang dilakukan oleh Rosdwianti (2016) menemukan bahwa pengunkapan
lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap laba per saham perusahaan (EPS).
Maka semakin banyak perusahaan melakukan CSR atau melakukan pelaporan
berkelanjutan maka akan meningkatkan tingkat laba per saham perusahaan. Penelitian
ini akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh yang diberikan oleh
pengungkapan lingkungan terhadap rasio Earning per Share (EPS) pada perusahaan

di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX).

2.5.5 Revenue

Menurut Nobes (2012) pengertian revenue atau pendapatan menurut IAS 18,

didefinisikan sebagai arus masuk bruto dari manfaat ekonomi dalam periode tertentu
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yang timbul dari aktivitas perusahaan, ketika arus tersebut membuat terjadinya
kenaikan ekuitas perusahaan. Revenue atau pendapatan menjadi salah satu indikator
dasar untuk penilaian kinerja perusahaan.

Menurut Baumaunk (2009), dari tiga manfaat potensial utama dari pelaporan
keberlanjutan, dua dari manfaat-manfaat tersebut yang akan mempengaruhi
pendapatan perusahaan: 1) meningkatnya permintaan akan produk dan/atau jasa yang
diberikan perusahaan, dan 2) meningkatnya harga saham perusahaan. Penelitian ini
akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh yang diberikan oleh pengungkapan

lingkungan pada total pendapatan.

2.5.6 Dividend

Menurut Sulindawati et. al (2017:132) Dividen ialah pembagian keuntungan
dari perusahaan yang berasal dari keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan.
Pembagian keuntungan ini diberikan kepada pemegang saham yang mengharapkan
return dalam bentuk dividen dan capital gain perusahaan dari modal yang diberikan
olen mereka (Wijaya, 2017). Dividen dapat menjadi salah satu indikator dalam
penilaian kinerja perusahaan, khususnya kebijakan dividen. Kebijakan dividen
(dividend policy) menurut Harjito & Martono (2014:270) merupakan keputusan
pengalokasian laba terkait apakah laba yang diperoleh akan dibagikan kepada
pemegang saham atau ditahan untuk menjadi tambahan modal investasi di periode

selanjutnya. Jika rasio pembayaran dividen stabil atau mengalami peningkatan dari
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waktu ke waktu, akan memberikan sentimen positif pada investor, yang mana akan
meningkatkan harga saham, nilai perusahaan, dan kinerja perusahaan (Sujoko &
Soebiantoro, 2007). Penelitian ini akan mencoba menemukan bagaimana pengaruh

yang diberikan oleh pengungkapan lingkungan pada total pembayaran dividend.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini akan dilakukan sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
memiliki hubungan dengan variabel pengungkapan lingkungan dengan laporan
keuangan. Dengan melakukan kajian pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka
penulis dapat memahami indikator penelitian sekaligus menjadi pembanding untuk
penelitian-penelitian selanjutnya.

Penelitian yang dilakukan al-Tuwaijri et al., (2004) yang melakukan penelitian
pada hubungan antara pengungkapan lingkungan (environmental disclosure), kinerja
lingkungan (environmental performance), dan Kkinerja keuangan (economic
performance). Variabel yang digunakan pada penelitian ini berupa (1) variabel
dependen yaitu: pengungkapan lingkungan (environmental disclosure), kinerja
lingkungan (environmental performance), dan Kkinerja keuangan (economic
performance); kemudian variabel independennya yaitu unexpected earnings, growth
opportunities, profit margin, environmental exposure, environmental concern, public
visibility, dan ukuran perusahaan. Sampel penelitian ini menggunakan data

perusahaan atau firma pada tahun 1994, dengan beberapa kriteria yang perlu dicapai;
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seperti; 1) terdaftar pada /RRS’s (Investor Responsibility Research Center) 1994
Environmental Profiles Directory (Direktori Profil Lingkungan IRRC tahun 1994)
yang terbatas pada 500 perusahaan “US Standar and Poor’s”; 2) menghasilkan
sekurangnya 1 (satu) pound limbah beracun per pendapatan sekitar $10.0000; 3).
memiliki data keuangan yang lengkap yang dilaporkan di compustat; 4). laporan
tahunan yang mudah diakses melalui database LexisNexis; dan 5). Ada dalam index
Wall Street Journal. Dari kriteria-kriteria tersebut, didapatkan 198 perusahaan yang
mencapai semua kriteria tersebut. Hasil penelitian ini menemukan hubungan kinerja
ekonomi dan kinerja lingkungan secara statistik signifikan pada sampel cross-
sectional. Kemudian dengan desain penelitian joint-estimation, ditemukan juga
hubungan positif signifikan antara kinerja lingkungan yang baik dan pengungkapan
lingkungan yang lebih luas dan terukur. Penelitian kemudian menemukan bahwa
pelaku pengungkapan kinerja lingkungan mengungkapkan lebih banyak informasi
lingkungan terkait polusi daripada yang berkinerja buruk. Penelitian juga menemukan
hubungan signifikan yang positif antara pengungkapan lingkungan periode lalu
dengan kinerja lingkungan sekarang. Hasil utama penelitian ini merupakan penemuan
bahwa kinerja lingkungan yang baik diasosiasikan dengan performa ekonomi yang
baik.

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Nor et al., (2016) dengan penelitian
berjudul “The effects of environmental disclosure in financial performance in

Malaysia” yang meneliti terkait keberadaan dari pengungkapan lingkungan dan
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performa keuangan di antara 100 perusahaan dengan kapitalisasi pasar teratas
Malaysia pada tahun 2011. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel, yaitu:
variabel dependennya adalah return on assets (ROA), return on equity (ROE), earning
per share (EPS), dan profit margin; sedangkan variabel independennya adalah
pengungkapan lingkungan total. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini
hanya menemukan hubungan signifikan antara pengungkapan lingkungan dengan
profit margin.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rosdwianti, Dzulkirom & Zahroh (2016)
dengan judul penelitian “Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap
Profitabilitas Perusahaan (Studi Pada Sektor Industri Barang Konsumsi Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2014)”. Penelitian ini menggunakan
beberapa variabel, yaitu variabel independennya adalah CSR; kemudian variabel
dependen yaitu ROA, ROE, dan EPS. Penelitian ini data finansial dari perusahaan-
perusahaan pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEIl. Kemudian,
ditemukan bahwa CSR memberikan pengaruh signifikan terhadap semua variabel
dependen.

Xie et al., (2020) juga melakukan penelitian terhadap topik ini, dengan judul
penelitian “Do environmental, social, and governance activities improve corporate
financial performance”. Penelitian ini menggunakan beberapa variabel, yaitu variabel
dependen seperti corporate efficiency, ROA dan nilai pasar; variabel independen yaitu

verification type, green building policy, sustainable packaging, environmental quality
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management policy, climate change policy, climate change opportunities discussed,
risk of climate change, emission reduction initiatives, new products-climate change,
energy efficiency policy, research and development expenditure, leverage. Penelitian
ini menggunakan 6,631 data finansial perusahaan dari 74 negara dan 11 sektor industri
yang diakses dari Bloomberg Environmental, Social and Governance database.
Penelitian ini menemukan bahwa efisiensi perusahaan dan pengungkapan ESG
memiliki hubungan positif pada tingkat pengungkapan menengah. Penelitian ini
menemukan bukti terdapat hubungan positif antara efisiensi perusahaan dan strategi
CSR untuk pengungkapan informasi ESG dan aktifitas ESG, walaupun hubungan
antara pengungkapan informasi ESG berbasis kebijakan dengan efisiensi perusahaan
cukup kompleks.

Haninun et al., (2018) melakukan penelitian terkait topik terkait untuk mencari
bukti empiris bagaimana kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan
mempengaruhi performa keuangan, penelitian ini menggunakan sampel penelitian
perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2014,
dengan total data 108 perusahaan. Penelitian menggunakan beberapa variabel seperti;
variabel dependen yaitu ROA dan ROE, variabel independen yaitu performa
lingkungan dan pengungkapan lingkungan, ditambah dengan variabel kontrol yaitu
ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Penelitian menemukan bahwa
kinerja lingkungan memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang

diproksikan dengan ROA dan ROE, kemudian pengungkapan lingkungan memberikan
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pengaruh positif pada performa keuangan yang juga diproksikan dengan ROA dan
ROE.

Penelitian yang dilakukan oleh Setiadi & Agustina (2019) menggunakan
variabel dependen yaitu nilai perusahaan, variabel independen yaitu luas
pengungkapan lingkungan perusahaan, dan variabel moderasi yaitu profitabilitas.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana pengaruh pengungkapan
lingkungan terhadap nilai perusahaan, dengan sampel penelitian perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode tahun 2010-
2017, Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dari pengungkapan
lingkungan kepada nilai perusahaan, dengan variabel moderasi yaitu profitabilitas
mampu menguatkan pengaruh pengungkapan lingkungan pada nilai perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Wang et al., (2020) dengan judul “Does
environmental information disclosure contribute to improve firm financial
performance? An examination of the underlying mechanism” dengan menggunakan
beberapa variabel; yaitu variabel dependennya ROE dan ROA, variabel independen
pengungkapan informasi lingkungan (environmental information disclosure);
ditambah dengan variabel mediasi yaitu: firm’s visibility dan firm’s liquidity; dan
variabel kontrol yaitu: financial leverage, industry, ownership structure, dan kualitas
laporan keuangan. Sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur dari pasar
saham Tiongkok “A”, penelitian ini menngunakan sampel penelitian berjumlah 289

perusahaan terdaftar dan 1054 observasi tahun perusahaan. Penelitian ini menguiji
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pengaruh dari pengungkapan informasi lingkungan pada performakeuangan dan juga
menguji pengaruh mediasi dari visibilitas (seperti cakupan analis dan kepemilikan
institusional) dan likuiditas perusahaan. Hasil penelitian menemukan bahwa
pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif pada
kinerja keuangan setelah mempertimbangkan variabel kontrol. Kemudian setelah
menguji pengaruh variabel mediasi (visibilitas dan likuiditas perusahaan), ditemukan
variabel mediasi memberikan pengaruh mediasi antara wacana informasi lingkungan
dan kinerja keuangan, sedangkan pada kepemilikan institusional tidak memberikan

pengaruh mediasi.

29



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti Judul Variabel Sampel Hasil
1 Al-Tuwaijri, The relations among Variabel dependen: 198 Performa lingkungan yang baik
Christensen, environmental - Economic performance perusahaan dikaitkan dengan performa
Hughes Il disclosure, - Environmental performance ekonomi/keuangan yang baik dan
(2004) environmental - Environmental disclosure juga dengan pengungkapan
performance, and Variabel independen lingkungan yang lebih terbuka dan
economic performance: - Unexpected earnings faktual menjadi indikator
a simultaneous equations - Growth Opportunities bagaimana baik buruknya
approach - Profit Margin pertanggungjawaban sosial dan
- Environmental exposure profitabilitas perusahaan.
- Environmental concern
- Public visibility
- Firmsize
2 Nor,N. M, The effects of Variabel dependen 100 data Penelitian ini menemukan
Bahari, N. A.  environmental disclosure - Return on asset perusahaan hubungan signifikan antara
S., Adnan, N.  on financial performance - Return on equity pengungkapan lingkungan total
A., Kamal, S. in Malaysia - Earning per share dan profit margin, tidak pada tiga
M.Q.A. S, - Profit margin variabel lainnya.
Ali, |. M. Variabel independen
(2016) - Pengungkapan lingkungan total
3  Rosdwianti, Pengaruh corporate Variabel dependen Indeks Ditemukan bahwa CSR
M., social responsibility - ROA industri memberikan hubungan signifikan
Dzulkirom, (CSR) terhadap - ROE sektor terhadap ROA, ROE dan EPS
M., Zahroh profitabilitas - EPS industri perusahaan.
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Verification type

Green building policy
Sustainable packaging
Environmental quality
management policy

Climate change policy

Climate change opportunities
discussed

Risk of climate change discussed
Emissions reduction initiatives
New products-climate change

No Nama Peneliti Judul Variabel Sampel Hasil

perusahaan (studi pada  Variabel independen barang

sektor industri barang - CSR konsumsi

konsumsi yang terdaftar di BEI

di bursa efek indonesia 2012-2014

periode 2013-2014)
Xie, J., Do environmental, Variabel dependen 6,631 data Ditemukan bahwa keputusan
Nozawa, W., social, and governance - Corporate efficiency finansial aktivitas lingkungan yang bersifat
Yagi, M., activities improve - Return on asset dari 74 pemotongan biaya seperti green
Fujii, H., corporate financial - Nilai pasar negara dan building policy, sustainable
Managi,.S. performance 11 sektor  packaging, environmental suply
(2018) Variabel independen industri chain, dan penilaian independen

yang secara positif berkaitan
dengan performa finansial
perusahaan.

31



No Nama Peneliti

Judul

Variabel Sampel

Hasil

4 Haninun, H.,
Lindrianasari,

L., Denziana,

A. 2018

5  Setiadi &
Agustina
(2019)

The effect of
environmental

performance and

disclosure on financial
performance

Pengungkapan
lingkungan,
profitabilitas, dan nilai
perusahaan

- Energy efficiency policy
- Research and development
expenditure

Firm size
- Leverage
Variabel dependen 108
- Return on Assets perusahaan

- Return on Equity

Variabel independen
- Performa lingkungan
- Pengungkapan lingkungan

Variabel Kontrol
- Ukuran perusahaan

- Pertumbuhan perusahaan

Variabel dependen:
- Nilai perusahaan
Variabel independen
- Luas pengungkapan lingkungan
perusahaan

Penelitian ini menemukan bahwa
pengungkapan lingkungan yang
diukur dari indeks pengungkapan

(disclosure index) secara secara
positif mempengaruhi performa
finansial yang diproksikan dari
ROA dan ROE

Pengungkapan lingkungan
memberikan pengaruh positif
kepada nilai perusahaan,
profitabilitas dan juga
memberikan dampak pada
pengungkapan lingkungan
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No Nama Peneliti

Judul

Variabel

Sampel

Hasil

6 Wang, S,
Wang, H.,
Wang, J., dan
Yang, F.
(2020)

Does environmental
information disclosure
contribute to improve
firm financial
performance? An
examination of the
underlying mechanism

Variabel moderasi

Profitabilitas

Variabel dependen:

Return on equity
Return on assets

Variabel independen

Environmental informaton
disclosure

Variabel mediasi

Firm’s Visibility
Firm’s Liquidity

Variabel kontrol

Financial leverage

Industry

Ownership structures

The quality of financial report

289
perusahaan
terdaftar
dan 1054
observasi
tahun
perusahaan

terhadap nilai perusahaan

Ditemukan wacana informasi
lingkungan memberikan pengaruh
yang signifikan dan positif kepada
Kinerja keuangan setelah
mempertimbangkan variabel
kontrol penelitian
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2.7 Hipotesis Penelitian

Dampak dari kegiatan operasi industri memberikan pengaruh langsung bagi
lingkungan dan sosial, khususnya kerusakan lingkungan. Ditandai dengan pemanasan
global, intensitas bencana alam meningkat, deforestasi berlebihan, pencemaran
lingkungan, dan lainnya. Perlunya pertanggungjawaban dari perusahaan akibat dari
kegiatan operasi yang dilakukan adalah salah satunya pelaporan pengungkapan
informasi  lingkungan. Meningkatnya kesadaran publik terkait pentingnya
keberlanjutan lingkungan hidup juga menuntut akan pelaporan pengungkapan
lingkungan oleh perusahaan dan para stakeholder. Tujuan dari pelaporan informasi
lingkungan ini adalah untuk mengedepankan pembangunan yang hijau dan
berkelanjutan bagi kepentingan bersama. Kemudian, dengan adanya teori legitimasi
yang membuat perusahaan harus melaporkan pengungkapan lingkungan untuk
melegitimasi posisi mereka di masyarakat.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, seperti penelitian Tuwaijri et al.,
(2004) yang menemukan bahwa performa lingkungan yang baik memberikan dampak
pada performaekonomi yang baik, dan pengungkapan lingkungan yang lebih terbuka
dan faktual dapat menjadi penentu baik buruknya pertanggungjawaban sosial dan
lingkungan dan profitabilitas perusahaan; kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Haninun et al., (2018) dan Wang et al., (2020) menemukan bahwa pengungkapan
lingkungan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif pada performa/kinerja

keuangan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiadi dan Agustina (2019)
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menemukan bahwa pengungkapan lingkungan memberikan pengaruh positif pada
profitabilitas perusahaan. Dari permasalahan dan hasil penelitian tersebut,
dikembangkanlah hipotesis penelitian berikut:

H1: Pengungkapan lingkungan berpengaruh positif terhadap performa

keuangan.
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2.8 Kerangka Pemikiran
Berdasarkan hipotesis diatas, diketahui bahwa pengungkapan lingkungan akan
memberikan pengaruh positif pada kinerja keuangan. Oleh karena itu, dikembangkan

kerangka pemikiran seperti berikut:

Variabel Dependen

Return on Assets
(ROA)

Return on Equity
(ROE)
Text

Profitability

Variabel In nden (Profitabilitas)

:
H1+

Pengungkapan Lingkungan

Earning per Share
(EPS)

H2-

Revenue
Variabel rasi (Pendapatan)

{ Pandemi COVID-19

Dividend (Dividen)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3. 1 Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan dari sepuluh
(10) sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) dari tahun 2018
hingga tahun 2021. Kesebelas sektor industri tersebut yaitu sektor energi, sektor
barang baku, sektor perindustrian, sektor barang konsumsi primer, sektor barang
konsumsi non-primer, sektor kesehatan, sektor keuangan, sektor properti dan real
estate, sektor teknologi, dan sektor infrastruktur. Kemudian, penelitian ini akan
menggunakan sampel penelitian yaitu 98 perusahaan dari sepuluh sektor industri yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.2 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dari Laporan Tahunan dan
Laporan Keberlanjutan perusahaan-perusahaan sampel untuk mengumpukan
informasi terkait pengungkapan lingkungan dan mengumpukan informasi terkait
performa keuangan perusahaan. Data diambil dari Laporan Tahunan dari periode 2018
sampai dengan periode 2021 dan Laporan Keberlanjutan dari periode 2018 sampai
dengan periode 2021. Data diambil dari laman resmi Bursa Efek Indonesia (IDX) dan

laman resmi perusahan.
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3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel

Menurut Sugiyono (2017), variabel merupakan atribut atau sifat dari objek
yang memiliki variasi-variasi tertentu yang kemudian ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari lebih lanjut untuk menemukan jawaban dari masalah muncul. Variabel
penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu variabel bebas (independen), variabel

terikat (dependen).

3.3.1 Variabel Independen

Menurut Kriyantono (2012:20) variabel pengaruh (independen) merupakan
variabel penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. Variabel independen
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab dari terjadinya
perubahan dari variabel dependen (Sugiyono, 2022:39). Variabel independen pada
penelitian ini adalah pengungkapan lingkungan.

Untuk melakukan pengukuran tingkat pengungkapan lingkungan, penelitian
ini menggunakan indikator Global Reporting Initiatives (GRI) yaitu GRI 301:
Materials 2016, pedoman untuk organisasi dalam melaporkan konsumsi bahan, praktik
manajemen, dan strategi mereka untuk mengurangi dampaknya terhadap penggunaan
sumber daya dan limbah yang dihasilkan. Standar ini memiliki tujuan untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pelaporan informasi lingkungan
(khususnya pada topik material) tentang bagaimana organisasi berinteraksi dengan

sumber daya alam dan berkontribusi pada efisiensi sumber daya; GRI 302: Energy
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2016, berfokus untuk menjadi pedoman organisasi dalam mengungkapkan konsumsi
energi, sumber, tindakan efisiensi, dan strategi mereka untuk mengurangi dampak
lingkungan terkait energi. Standar ini mendorong transparansi dalam pelaporan
informasi lingkungan (khususnya dalam topik energi) sehingga dapat membantu
pemangku kepentingan untuk memahami aktivitas dan komitmen terkait energi
perusahaan; GRI 303: Water and Effluents 2018, berfokus pada pengukuran dan
pengungkapan penggunaan air organisasi, praktik manajemen, dan dampaknya
terhadap sumber daya air, serta upayanya untuk mengelola dan meminimalkan
pembuangan efluen (limbah cair) ke lingkungan. Standar mendorong perusahaan
untuk memberikan informasi yang transparan tentang strategi, kinerja, dan risiko
terkait air; GRI 304: Biodiversity 2016, merupakan indikator penilaian terkait
informasi keanekaragaman hayati yang berfokus pada panduan organisasi dalam
mengukur, mengelola, dan mengungkapkan dampaknya terhadap keanekaragaman
hayati dan ekosistem. Standar ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam cara bisnis berinteraksi dengan dan memengaruhi
keanekarahaman hayati.; GRI 305: Emissions 2016, standar ini menjadi pedoman
perusahaan dalam melaporkan emisi mereka secara transparan, yang berkontribusi
terhadap perubahan iklim dan masalah lingkungan lainnya. Standar ini membantu
organisasi mengukur dan mengungkapkan jejak karbon mereka dan emisi terkait,
menunjukkan komitmen mereka untuk mengatasi tantangan terkait iklim; dan terakhir

GRI 306: Effluents and Waste 2016, menjadi pedoman untuk organisasi dalam
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melaporkan dampak operasi kegiatan perusahaan terhadap kualitas air melalui
pembuangan limbah dan pengelolaan limbahnya. Standar pelaporan ini
memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai bagaimana organisasi
mengatasi masalah lingkungan yang terkait dengan efluen dan limbah dan menjadi
faktor dalam pengambilan keputusan yang berkelanjutan di kemudian hari.

Indeks pengungkapan lingkungan akan dihitung dengan menjumlahkan item
pengungkapan berdasarkan GRI 301: Materials 2016, GRI 302: Energy 2016, GRI
303: Water and Effluents 2018 , GRI 304: Biodiversity 2016, GRI 305: Emissions
2016, dan GRI 306: Effluents and Waste 2016 dan GRI 306: Waste 2020. Jika suatu
item dari setiap standar GRI diungkapkan dalam laporan pengungkapan lingkungan,
maka diberikan nilai sebesar 1; sebaliknya, jika item tersebut tidak ada dalam laporan
pengungkapan lingkungan, maka diberikan nilai sebesar 0. Kemudian, nilai-nilai yang
diberikan pada masing-masing item dijumlahkan untuk mendapatkan nilai
komprehensif bagi masing-masing perusahaan yang bersangkutan, kemudian
persyaratan pengungkapan yang harus dilaporkan berdasarkan pedoman GRI 301-306

dijelaskan pada tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Indeks GRI

No Kategori GRI

Keterangan

1. GRI301
2.  GRI 302
3. GRI 303
4. GRI 304
5 GRI 305
6 GRI 306

Pedoman terkait konsumsi material/bahan dalam
kegiatan operasi perusahaan dan pengelolaan limbah
yang dihasilkan.

Pedoman terkait konsumsi energi dalam kegiatan operasi
perusahaan dan pengelolaan limbah yang dihasilkan.

Pedoman terkait konsumsi air dalam kegiatan operasi
perusahaan, pembuangan air dan pengelolaan limbah
yang dihasilkan.

Pedoman terkait pengelolaan dampak perusahaan
terhadap lingkungan hidup sekitar.

Pedoman terkait pengelolaan emisi gas rumah kaca hasil
kegiatan operasi perusahaan dan pengurangan
pembuangan emisi gas rumah kaca.

Pedoman terkait pelepasan air, limbah, tumpahan;
pengelolaan limbah berbahaya pembuangan air dan
pengelolaan badan air yang terdampak dari pelepasan
atau limpahan air hasil kegiatan operasi perusahaan.

Sumber : Global Reporting Initiative (2016, 2018, 2020)

3.3.2 Variabel Dependen

Menurut Sekaran dan Bougie (2017) variabel terikat (dependen) merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya dan merupakan variabel yang menjadi
fokus utama dari peneliti. Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat dari perubahan karena adanya variabel independen

(Sugiyono, 2022:29). Variabel dependen yang digunakan penelitian ini adalah return
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on assets (ROA), return on equity (ROE), profitability, earning per share (EPS),
revenue, dan dividend.

Return on Assets (ROA) menggambarkan bagaimana penggunan total aset
secara efektif oleh perusahaan, diukur dengan nilai laba bersih terhadap total aktiva
dan kemudian nilai yang didapat merupakan tingkat ROA perusahaan dalam satu
periode waktu. Return on Equity (ROE) menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan laba bersih dengan ekuitas pemegang saham, yang diukur dengan
nilai laba bersih terhadap total ekuitas dan kemudian nilai yang didapat merupakan
tingkat ROE dalam satu periode waktu. Profitability menggambarkan bagaimana
usaha perusahaan dalam menjaga stabilitas dan bahkan meningkatkan
profitabilitasnya, pada penelitian ini, profitabilitas diukur dengan total net profit/loss
pada Laporan Keuangan. Earning per share (EPS) menggambarkan laba bersih yang
akan diterima pemegang saham, diukur dengan nilai laba bersih terhadap jumlah total
saham yang diterbitkan dan kemudian nilai yang didapat merupakan tingkat EPS
dalam satu periode waktu. Revenue memberikan gambaran terkait pertumbuhan
pendapatan perusahaan dari waktu ke waktu, diukur dari total revenue yang dihasilkan
perusahaan dalam periode waktu tertentu di Laporan Keuangan.

Dividend menjadi salah satu pengukuran performa perusahaan. Pemegang
saham memperoleh saham dengan membayar harga saham saat ini dan mereka tidak

akan membayar jumlah tersebut jika mereka tidak berpikir bahwa nilai sekarang dari
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arus masuk masa depan (yaitu dividen) sesuai dengan harga saham saat ini (ACCA,

N/A). Selanjutnya pengukuran performa keuangan dijelaskan pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pengukuran Varibel Dependen

Variabel Definisi Operasional Variabel Skala

Return on Asset (ROA)  Diukur dari laba bersih terhadap total aktiva Rasio

Return on Equity (ROE) Diukur dari laba bersih terhadap total ekuitas Rasio

Profitability Diukur dari total net profit/loss Nilai

Earning per Share Diukur dari lababersih terhadap total nilai saham Rasio

(EPS) yang diterbitkan

Revenue Diukur dari total revenue perusahaan Nilai

Dividend Diukur dari total pembagian dividen oleh Nilai
perusahaan

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan salah satu teknik analisis yang mendeskripsikan
dan/atau menggambarkan data yang diteliti melalui nilai minimun, nilai maksimum,
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, summary, range, kurtosis dan skewness
(Ghozali, 2018:19). Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan sifat dari
data sampel dan untuk menyajikan analisis kuantitatif dari kumpulan data sampel
(Sharma, 2019). Penelitian ini menggunakan variabel kontinyu, yaitu adalah indeks

pengungkapan lingkungan, ROE, ROA, profitability, EPS, revenue, dan DPR.
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Kemudian, statistik deskriptif juga akan menganalisis tren pada variabel independen
terhadap variabel dependen.
3.4.2 Analisis Multivariat

Penelitian ini akan menggunakan analisis multiple regression pada analisis
multivariat. Analisis multivariat merupakan analisis multi variabel dalam satu arah
atau lebih (Susanto 2017:7). Multiple regression atau regresi berganda dilakukan
untuk mengetahui bagaimana nilai variabel kontinyu dependen dengan digunakannya
nilai dari variabel independen (Ghozali, 2018). Metode ini digunakan untuk
mendapatkan bagaimana pengaruh dari variabel independen kontinyu yang dihasilkan
terhadap variabel dependen kontinyu. Pada penelitian ini, variabel dependen
(performa keuangan) merupakan variabel kontinyu (ROA, ROE, profitability, EPS,
revenue dan dividend), sehingga teknik analisis regresi berganda dalam menguiji
hipotesis akan relevan untuk diterapkan (Kirana, 2023). Berikut merupakan persamaan
regresi yang digunakan pada penelitian ini:

EVI=p0++ B EV + >, ROA + 3 ROE + B, PRF + ps EPS + s REV + ;

DIV + s DPR +¢

Keterangan:

EVI = Indeks Pengungkapan Lingkungan

EV  =Ketersediaan Laporan Pengungkapan Lingkungan

ROA = Return on Asset perusahaan

ROE = Return on Equity perusahaan
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PRF = Profitability perusahaan

EPS = Earning per share perusahaan

REV = Revenue perusahaan

DIV = Dividen yang dibayarkan oleh perusahaan
Bo = Intercept

Bi10 = Koefisien estimasi pada setiap variabel

€ = Error
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk menjelaskan data yang telah dikumpulkan
dengan menjadikannya sebuah kesimpulan kepada peneliti terhadap variabel yang
diteliti. Variabel yang digunakan adalah variabel kontinyu yaitu indeks pengungkapan
lingkungan, ROA, ROE, profitability, revenue, dan dividend.

Berikut merupakan tabel analisis statistik deskriptif:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Deviasi Min. Maks.
ROA 0.071 0.073 -0.092 0.439
ROE 0.149 0.203 -0.812 1.450
PROF 27.28 1.990 19 31
EPS 281 572.9 -684 6311
REV 29.74 1.628 21 33
DIv 26.08 2.470 13.94 32.08
PL 3.726 1.850 0 6

Sumber: Data diolah 2023

Pada tabel 4.1, Nilai Return on asset (ROA) didapatkan dari perhitungan
pembagian laba bersih dengan total aset perusahaan. Variabel ROA memiliki nilai
rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 0.071 dan nilai standar deviasi sebesar

0.073; Nilai minimum dan maksimum sebesar -0.092 dan 0.439; Nilai minimum dan
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maksimum memiliki bahwa ROA dalam sampel penelitian yang paling rendah/sedikit
mempunyai nilai sebesar -0.092 yaitu dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT)
dan yang paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 0.439 yaitu dari PT Unilever
Indonesia tbk (UNVR). Nilai rata-rata dari ROA lebih mendekati nilai maksimum
sehingga variabel ROA dalam sampel penilitan sudah cukup tinggi.

Return on equity (ROE) didapatkan dari perhitungan pembagian laba bersih
dengan total ekuitas perusahaan. Variabel ROE memiliki nilai rata-rata dari seluruh
sampel penelitian sebesar 0.149 dan nilai standar deviasi sebesar 0.203; Nilai
minimum dan maksimum sebesar -0.812 dan 1.450; nilai minimum dan maksimum
memiliki bahwa ROA dalam sampel penelitian yang paling rendah/sedikitmempunyai
nilai sebesar -0.812 yaitu dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) dan yang
paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 1.450 yaitu dari PT Unilever Indonesia
tbk (UNVR). Nilai rata-rata dari ROA lebih mendekati nilai maksimum sehingga ROA
dalam sampel penilitan sudah cukup tinggi.

Profitability diambil dari nilai laba bersih perusahaan (Net Profit/Loss).
Variabel PROF memiliki nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 27.28
dan nilai standar deviasi sebesar 1.990 nilai minimum dan maksimum sebesar 19 dan
31. Nilai minimum dan maksimum memiliki arti profitabilitas (PROF) dalam sampel
penelitian yang paling rendah/sedikit mempunyai nilai sebesar 19, yaitu dari PT
Jakarta International Hotels & Development Tbk (JIHD); dan yang paling

tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 31; yaitu dari PT Astra International Tbk
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(ASIl), PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), PT Bank Mandiri (Persero)
Thk (BMRI), dan PT Bank Central Asia (Persero) Tbk (BBCA). Nilai rata-rata ROA
lebih mendekati/nilai maksimum sehingga ROA dalam sampel penelitian sudah cukup
tinggi.

Earning per share (EPS) didapatkan dari perhitungan pembagian laba bersih
dengan total saham yang diterbitkan. VVariabel EPS memiliki nilai rata-rata dari seluruh
sampel penelitian sebesar 281 dan nilai standar deviasi sebesar 572.9 dengan nilai
minimum dan maksimum sebesar -684 dan 6311. Nilai minimum dan maksimum
memiliki arti EPS dalam sampel penelitian yang paling rendah/sedikit mempunyai
nilai sebesar -684, yaitu dari PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT); dan yang
paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar 6311; yaitu dari PT Indo Tambangraya
Megah Thk (ITMG). Nilai rata-rata EPS lebih mendekati nilai minimum sehingga EPS
dalam sampel penelitian masih cukup rendah.

Revenue diambil dari nilai laba kotor perusahaan (income). Variabel REV
memiliki nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 29.74 dan nilai standar
deviasi sebesar 1.628 dengan nilai minimum dan maksimum sebesar 21 dan 33. Nilai
minimum dan maksimum memiliki arti REV dalam sampel penelitian yang paling
rendah/sedikit mempunyai nilai sebesar 21, yaitu dari PT Jakarta International Hotels
& Development Tbk (JIHD); dan yang paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar

31; yaitu dari PT Astra International Thk (ASIl) dan PT Bank Rakyat Indonesia
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(Persero) Tbk (BBRI). Nilai rata-rata REV lebih mendekati nilai maksimum sehingga
ROA dalam sampel penelitian sudah cukup tinggi.

Dividend diambil dari nilai pembayaran dividen oleh perusahaan. Variabel
DIV memiliki nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian sebesar 26.082 dan nilai
standar deviasi sebesar 2.470 dengan nilai minimum dan maksimum sebesar 13.945
dan 32.078 dengan nilai minimum dan maksimum memiliki arti REV dalam sampel
penelitian yang paling rendah/sedikit mempunyai nilai sebesar 13.945 yaitu dari PT
MNC Land Tbhk (KPIG); dan yang paling tinggi/banyak mempunyai nilai sebesar
32.078 yaitu dari PT Astra International Tbk (ASII). Nilai rata-rata REV lebih
mendekati nilai maksimum sehingga ROA dalam sampel penelitian sudah cukup
tinggi.

Indeks pengungkapan lingkungan diukur menggunakan pelaporan perusahaan
pada laporan SR atau CSR pada setiap indikator berdasarkan pada PJOK No.
51/PJOK.03/2017 dan Standar GRI 301, 302, 303, 304, 305 dan 306. Variabel IPL
memiliki nilai rata-rata dari seluruh data sampel penelitian sebesar 3.726 dan nilai
standar deviasi sebesar 1.850 dengan nilai minimum dan maksimum sebesar 0 dan 6.
Nilai minimum dan maksimum memiliki arti bahwa pengungkapan lingkungan
berdasarkan indikator PJOK No. 51/PJOK.03/2017 dan Standar GRI 301-306 dalam
sampel penelitian yang paling rendah/sedikit tidak melakukan pengungkapan

lingkukan dari semua indikator dan sampel penelitian yang paling tinggi adalah yang
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mengungkapkan semua indikator pengungkapan lingkungan. Nilai rata-rata IPL lebih

mendekati nilai maksimum sehingga IPL dalam sampel penilitan sudah cukup tinggi.

4.2 Analisis Tren Pengungkapan Lingkungan

Setelah analisis statistik deskriptif, penelitianini juga melakukan analisis tren
pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Periode analisis dilakukan dari
tahun 2018 hingga tahun 2021 untuk mendapatkan gambaran bagaimana tren
pengungkapan lingkungan di perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (IDX).

Tabel 4.2 Tren Pengungkapan Lingkungan GRI 301-306

GRI 2018 2019 2020 2021
301 36 34 43 53
302 62 77 86 93
303 53 56 65 81
304 33 36 38 45
305 51 55 65 83
306 58 63 69 75

Sumber : Data diolah 2023
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Gambar 1-2 Grafik Tren Pengungkapan Lingkungan GRI 301-306

Pengungkapan lingkungan yang merupakan variabel independen pada
penelitian ini menggunakan periode data dari tahun 2018 hingga tahun 2021.
Pengukuran dilakukan mengunakan GRI 301, GRI 302, GRI 303, GRI 304, GRI 305,
dan GRI 306. Nilai 1 diberikan jika terdapat pengungkapan sesuai GRI 301-3016.
Setiap indikator ditotalkan nilainya selama satu periode pelaporan dari tahun 2018
hingga tahun 2021.

Pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 menunjukkan bahwa terjadi kenaikan bertahap
dimulai dari tahun 2018 hingga tahun 2021. Dengan demikian, tren pengungkapan

lingkungan pada setiap indikator GRI 301-306 menunjukkan tren yang selalu
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meningkat setiap tahunnya selama periode pengamatan. Tren yang selalu meningkat
pada setiap indikator dari tahun ke tahun menandakan bahwa semakin banyak
informasi yang tersedia mengenai pengungkapan lingkungan pada Laporan Tahunan
dan/atau Laporan Keberlanjutan perusahaan.

Pada indikator GRI-301 terjadi penurunan dan kenaikan antara tahun
pengamatan (2018-2021), dengan frekuensi pengungkapan dari 36, 34, 43, 53.
Kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan selisih
nilai 10. Indikator ini merupakan salah satu indikator yang paling sedikit dilaporkan
karena berbagai faktor, salah satunya banyak perusahaan dalam beberapa sektor
industri yang tidak menggunakan material seperti sektor industri perbankan tidak
mengkonsumsi material dalam jumlah besar dalam kegiatan operasi perusahaan
mereka; sektor pertambangan dan kesehatan yang sulit mencari material subtitusi yang
ramah lingkungan dalam operasi perusahaan; dan faktor-faktor lainnya. Indikator
GRI-302 pada setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat
dengan frekuensi pengungkapan dari 62, 77, 89 dan 93. Kenaikan paling tinggi terjadi
pada tahun 2018 menuju tahun 2019, dengan selisih nilai 15. Indikator ini merupakan
indikator paling tinggi dalam pengungkapan lingkungan oleh perusahaan karena untuk
melakukan pengungkapan indikator GRI-302 dapat dikatakan cukup mudah karena
indikator ini mengungkapkan konsumsi energi dalam dan luar organisasi,
pengungkapan pengurangan konsumsi energi dan lainnya. Indikator GRI-303 pada

setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat dengan
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frekuensi pengungkapan dari 53. 56, 65 dan 82. Kenaikan paling tinggi terjadi pada
tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan selisih nilai 17. Indikator GRI-304 pada setiap
tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat dengan frekuensi
pengungkapan dari 33. 36, 38 dan 45. Kenaikan paling tinggi terjadi pada tahun 2020
menuju tahun 2021, dengan selisih nilai 7. Indikator ini merupakan salah satu indikator
yang paling sedikit dilaporkan karena berbagai faktor, beberapa sektor industri tidak
melakukan kegiatan operasi perusahaan di lokasi yang dimiliki, disewa, dikelola, atau
berdekatan dengan kawasan lingdung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman
hayati di luar kawasan lindung, dan faktor-faktor lainnya. Indikator GRI-305 pada
setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat dengan
frekuensi pengungkapan dari 51. 55, 65 dan 83. Kenaikan paling tinggi terjadi pada
tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan selisih nilai 18. Kemudian, pada indikator
GRI-306 pada setiap tahun pengamatan (2018-2021) dapat dikatakan selalu meningkat
dengan frekuensi pengungkapan dari 58. 63, 69 dan 75. Kenaikan paling tinggi terjadi
pada tahun 2019 menuju tahun 2020, dan tahun 2020 menuju tahun 2021, dengan
selisih nilai 6.

Tahun 2021 memiliki nilai pengungkapan tertinggi karena bersamaan dengan
terbitnya regulasi baru yang di keluarkan oleh OJK pada tahun 2021, yaitu SEOJK
Nomor 16/SEOJK.04/2021 mengenai penyusunan Laporan Tahunan dan Laporan
Keberlanjutan bagi emiten serta perusahaan publik yang menuntut perusahaan untuk

menaruh perhatian lebih pada pelaporan Laporan Keberlanjutan.
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4.3 Analisis Multivariat

Analisis multivariatdigunakan untuk mengetahui hubungan yang terjadi antara
variabel dependen dengan variabel independen. Analisis multivariat pada penelitian
ini menggunakan software EViews . Berikut merupakan hasil perhitungan analisis
yang disajikan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Analisis Multivariat

Variabel Koefisien  Signifikansi Status
PL—ROA 0.001 0.496 Tidak Mendukung
PL—ROE -0.007 0.409 Tidak Mendukung
PL—PROF 0.086 0.147 Tidak Mendukung
PL—EPS 22.23 0.099*** Mendukung
PL—-REV 0.116 0.017** Mendukung
PL—DIV 0.031 0.489 Tidak Mendukung

Catatan: ***, ** *menunjukan signifikansi pada nilai 1%, 5%, 10%
Sumber Data diolah 2023

Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan hasil regresi variabel independen untuk
diketahui pengaruhnya terhadap variabel dependen, performa keuangan perusahaan.
Pada kolom PL—ROA menunjukan variabel pengungkapan lingkungan (PL)
memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA, dilihat dari nilai koefisien
yang bersifat positif (f = 0.001); dan nilai signifikansi p = 0.496). Karenanya, nilai

tersebut memiliki arti bahwa semakin banyak informasi yang diberikan mengenai
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pengungkapan lingkungan tidak akan meningkatkan pengembalian aset perusahaan
(ROA).

Pada kolom PL—ROE menunjukan bahwa pengungkapan lingkungan (PL)
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengembalian ekuitas (ROE),
dilihat dari nilai koefisien yang bersifat negatif (= -0.007); dan nilai signifikansi (p
= 0.409). Dari nilai tersebut dapat diartikan bahwa semakin banyak informasi yang
diberikan mengenai pengungkapan lingkungan tidak akan memberikan pengaruh
terhadap pengembalian ekuitas atau ROE.

Kemudian, pada kolom PL—PROF menemukan bahwa pengungkapan
lingkungan memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan (PROF), dilihat dari nilai koefisien yang bersifat posifit (8 = 0.086); dan
nilai signifikasi (p = 0.147). Nilai ini berarti bahwa pengungkapan lingkungan
memberikan pengaruh pada tingkat performa profitabilitas perusahaan (PROF).

Pada kolom PL—EPS menemukan variabel pengungkapan lingkungan (PL)
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel laba per saham perusahaan (EPS),
dengan nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikasi pada tingkat 1% (S =
22.227; p = 0.099). Nilai ini membuktikan bahwa pada semakin banyak informasi
yang diberikan mengenai pengungkapan lingkungan cenderung akan meningkatkan
laba per saham (EPS) perusahaan.

Pada kolom PL—-REV menemukan variabel pengungkapan lingkungan (PL)

berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pendapatan kotor perusahaan (REV),
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dengan nilai koefisien yang bersifat positif dan nilai signifikasi pada tingkat 1% (S =
0.116; p = 0.017). Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak informasi yang
diberikan mengenai pengungkapan lingkungan cenderung akan meningkatkan
pendapatan kotor (REV) perusahaan.

Kemudian pada kolom PL—DIV menunjukan bahwa variabel pengungkapan
lingkungan (PL) berpengaruh positif signifikan terhadap variabel pembagian dividen
perusahaan (DIV), dengan nilai koefisien yang bersifat positif (£ = 0.031); dan nilai
signifikasi (p =0.489). Karenanya, nilai tersebut memilikiarti bahwa semakin banyak
informasi yang diberikan mengenai pengungkapan lingkungan tidak akan

meningkatkan/menurunkan pembagian dividen perusahaan (DIV).

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap ROA

Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap ROA
menyatakan bahwa semakin banyak pengungkapan lingkungan yang dilaporkan tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap ROA perusahaan, sehingga hasil tidak
mendukung hipotesis penelitian. Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haninun (2018) dan Wang (2020) yang
menyatakan bahwa performa pengungkapan lingkungan secara positif mempengaruhi
ROA. Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nor (2016) dan Xie

(2018) bahwa pengungkapan lingkungan tidak memiliki/mempengaruhi ROA.
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Pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan tidak memberikan
pengaruh terhadap ROA dari perusahaan atau dapat dikatakan bahwa pengungkapan
lingkungan tidak termasuk dalam salah satu faktor utama yang dapat menaikan tingkat
ROA perusahaan. Maka dari itu, pengungkapan lingkungan tidak memiliki pengaruh
terhadap performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya pada return

on assets (ROA).

4.4.2 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap ROE

Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap ROE
memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROE, sehingga hasil tidak
mendukung hipotesis penelitian. Hasil pengujian ini juga tidak sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Haninun (2018) dan Wang (2020) yang
menyatakan bahwa performa pengungkapan lingkungan secara positif mempengaruhi
ROE. Namun sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nor (2016) dan Xie
(2018) bahwa pengungkapan lingkungan tidak memiliki/mempengaruhi tingkat
pengembalian ekuitas perusahaan (ROE).

Pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan tidak memberikan
pengaruh dalam pengembalian ekuitas (ROE) dari perusahaan. Pengungkapan
lingkungan tidak termasuk dalam salah satu faktor utama yang dapat menaikan tingkat

ROE perusahaan. Maka dari itu, pengungkapan lingkungan tidak memiliki pengaruh
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terhadap performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di

pengembalian ekuitas (ROE).

4.4.3 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap Profitability

Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap profitabilitas
perusahaan (PROF) memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap PROF,
sehingga hasil tidak mendukung hipotesis penelitian. Hasil menunjukan bahwa
semakin banyak pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan tidak
akan memberikan pengaruh pada profitabilitas perusahaan (PROF). Pengungkapan
lingkungan tidak termasuk dalam salah satu faktor utama yang dapat menaikan tingkat
ROE perusahaan. Maka dari itu, pengungkapan lingkungan tidak memiliki pengaruh
terhadap performa keuangan perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di

pengembalian ekuitas (ROE).

4.4.4 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap EPS

Hasil dari pengujian variabel pengungkapan lingkungan terhadap earning per
share (EPS) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel EPS, sehingga
hasil mendukung hipotesis penelitian. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rosdwianti (2016) bahwa pengungkapan lingkungan atau CSR memberikan pengaruh
signifikan terhadap tingkat EPS. Hal ini disebabkan karena semakin banyak dan

lengkap pengungkapan lingkungan dan CSR yang dilaporkan oleh perusahaan maka
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memberikan kesempatan kepada perusahaan dalam mengambil keputusan untuk
internal mereka dan mempengaruhi investor atau calon investor untuk memutuskan
untuk berinvestasi di perusahaan tinggi laba per saham.

Ada beberapa hal yang dapat memicu kenaikan tingkat EPS saat perusahaan
melaporkan pengungkapan lingkungan mereka. Terdapat beberapa faktor-faktor non-
finansial yang memiliki kemungkinan dalam mempengaruhi fenomena ini, seperti:

1. Persepsi investor terhadap gagasan gerakan berkelanjutan perusahaan.
Dengan dilaporkannya laporan keberlanjutan perusahaan menunjukan
intensi/keseriusan  perusahaan dalam melakukan pembangunan
berkelanjutan perusahaan dengan kepedulian keberlanjutan jangka
panjang dan praktik etis yang membuat investor lebih mempertimbangkan
untuk berinvestasi di perusahaan. Hal ini juga sesuai dengan teori
legitimasi, semakin perusahan melaporkan laporan keberlanjutan mereka,
maka semakin kuat posisi perusahaan di lingkungan sosial, khususnya
investor dan calon investor.

2. Aksesibilitas yang tinggi ke pembiayaan hijau. Perusahaan-perusahaan
yang aktif dalam pelaporan lingkungan memiliki akses lebih banyak untuk
mendapatkan pembiayaan hijau (green financing). yang mana akan
meningkatkan tingkat laba per saham (EPS) dalam jangka panjang.

3. Peningkatan nilai merk dan loyalitas konsumen, dengan gerakan

pembangunan berkelanjutan perusahaan dan pelaporan keberlanjutan, hal
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ini dapat memberikan manfaat terhadap perusahaan yaitu citra perusahaan
di publik semakin kuat dan akan menarik perhatian publik yang nantinya
akan membuat peningkatan di penjualan, naiknya harga saham dan
loyalitas konsumer, yang kemudian secara langsung memberikan dampak
pada tingkat laba per saham (EPS) perusahaan.

4. Insentif Pajak, Pemerintah Republik Indonesia, melalui Kementerian
Keuangan Republik Indonesia memberikan bantuan dalam bentuk insentif
pajak lingkungan (green insentive). Beberapa Peraturan Menteri
Keuangan telah dikeluarkan seperti PMK Nomor 177/PMK.011/2007 dan
PMK Nomor 179/PMK.011/2007 terkait pembebasan biasa masuk (untuk
kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi), PMK Nomor 33
PMK.011/2009 terkait bea masuk ditanggung pemerintah (untuk
perusahaan produsen komponen pembangkit listrik tenaga uap), terkait
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang ditanggung pemerintah (untuk
kegiatan usaha hulu minyak dan gas bumi), PMK Nomor 22
/IPMK.02/2009 terkait mekanisme pajak penghasilan (PPh) ditanggung
pemerintah dan mekanisme SPM Nihil (untuk badan/bentuk usaha
kegiatan pengusahaan sumber daya panas bumi untuk pembangkitan
enegi/listrik), dan peraturan lainnya.

Faktor-faktor diatas dapat dijadikan sebagai acuan mengapa tingkat laba per

saham cenderung naik ketika pengungkapan lingkungan dilaporkan oleh perusahaan.
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Dengan demikian, pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh terhadap performa
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX), khususnya pada

earning per share (EPS).

4.4.5 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap Revenue

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin banyak pengungkapan
lingkungan yang dilaporkan memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
pendapatan kotor perusahaan, sehingga hasil mendukung hipotesis penelitian.
Semakin banyak dan lengkap pengungkapan lingkungan yang dilaporkan oleh
perusahaan maka akan memberikan peningkatan pendapatan kotor perusahaan. Seperti
menurut penelitian dari Dhaliwal et al., (2011) dan Lev et al., (2010) yang
menyebutkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat CSR yang tinggi memiliki
biaya modal yang rendah dan pertumbuhan pendapatan yang tinggi.

Seperti alasan yang diberikan pada hasil penelitian pengaruh pengungkapan
lingkungan terhadap laba per saham (EPS), ada beberapa hal yang yang dapat
dirasakan oleh perusahaan dari pelaporan laporan keberlanjutan, yaitu sebagai berikut:

1. Peningkatkan nilai merk dan loyalitas konsumen, dengan gerakan
pembangunan berkelanjutan perusahaan dan pelaporan keberlanjutan
menjadikan kuatnya citra “hijau” perusahaan. Hal ini membuat konsumen
dan calon konsumen semakin tertarik dalam menggunakan produk/jasa

yang diberikan perusahaan-perusahaan ini.
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2. Permintaan pasar dan preferensi konsumen, konsumen yang sadar
lingkungan secara tidak langsung akan menjadi tim pemasaran perusahaan
dan mengajak konsumen lain untuk berfokus kepada perusahaan-
perusahaan yang melaporkan laporan keberlanjutan. Dari fenonema
tersebut akan lebih meningkatan pendapatan penjualan ketika perusahaan
memperoleh pangsa pasar di segmen yang menghargai produk atau
layanan ramah lingkungan; membuka dan memperluas kesempatan
pangsa pasar baru.

3. Peningkatan volume penjualan. konsumen akan rela membayar lebih
banyak untuk produk/jasa dari perusahaan yang melaporkan laporan
keberlanjutan.

Dari alasan-alasan diatas menjadikan naiknya pendapatan kotor perusahaan
yang melaporkan laporan keberlanjutan. Tapi akan menurunkan pendapatan bersih
perusahaan karena biaya-biaya yang muncul pada produksi, material dan regulasi yang
berlaku untuk dapat melaporkan laporan keberlanjutan. Dengan demikian,
pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh terhadap performa keuangan
perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di pendapatan perusahaan (REV).
4.4.6 Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap Dividend

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin banyak pengungkapan
lingkungan yang dilaporkan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap

pembagian dividen perusahaan, sehingga hasil tidak mendukung hipotesis penelitian.
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Maka, pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh terhadap performa keuangan

perusahaan yang terdaftar di IDX, khususnya di pembagian dividen perusahaan (DIV).
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari analisis pengaruh
pengungkapan lingkungan terhadap performa keuangan perusahaan di Indonesia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun
2021. Berikut merupakan kesimpulan dari temuan penelitian ini:

1. Penelitian ini memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan
tidak memberikan pengaruh terhadap Return on Investment (ROA)
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode
tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

2. Penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa pengungkapan
lingkungan tidak memberikan pengaruh terhadap Return on Equity
(ROE) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada
periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

3. Penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa pengungkapan
lingkungan memberikan pengaruh terhadap profitability (Net
Profit/Loss) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX)
pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

4. Penelitian ini memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan

memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Earning per Share
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(EPS) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada
periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

Penelitian ini memberikan bukti bahwa pengungkapan lingkungan
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap Revenue (gross
revenue) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX)
pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

Penelitian ini tidak memberikan bukti bahwa pengungkapan
lingkungan memberikan pengaruh terhadap Dividend (total dividend
paid) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada

periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini yang melakukan analisis terhadap pengaruh pengungkapan

lingkungan terhadap performa keuangan perusahaan di Indonesia yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode tahun 2018 sampai dengan tahun 2021.

Berikut merupakan keterbatasan penelitian ini:

1.

Banyak  perusahaan-perusahaan yang melaporkan laporan
keberlanjutan dengan lengkap sesuai standar yang berlaku dalam
laporan tahunan. Beberapa perusahaan mulai melaporkan Laporan

Keberlanjutan dalam kurun waktu empat (4) tahun terakhir yaitu 2020,
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2021, 2022 dan 2024; bahkan masih banyak beberapa perusahaan yang
tidak melampirkan atau menerbitkan Laporan Keberlanjutan.

2. Banyaknya perusahaan yang sudah melaporkan Laporan Keberlanjutan
namun belum menerapkan standar GRI dan/atau PJOK nomor 51.

3. Dari sepuluh sektor industri, terdapat beberapa perusahaan yang sama
sekali tidak melaporkan laporan keberlanjutan dalam laporan tahunan
mereka, dan atau tidak melampirkan secararinci di dalam laporan CSR

perusahaan.

5.3 Saran
Dari keterbatasan penelitian ini yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat
beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Melakukan penelitian dengan periode waktu penelitian yang lebih
panjang/lama agar dapat mendapatkan hasil penelitian yang lebih
komprehensif.

2. Melakukan penelitian yang menggunakan pengukuran performa
keuangan lainnya, seperti liquidity ratio, return on investment, return
on sales, dividend payout ratio, atau rasio lainnya.

3. Melakukan penelitian dengan sampel data multi-nasional, seperti

perusahaan dalam lingkup ASEAN.
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5.4 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang di dapatkan dapat memberikan bukti empiris
bahwa pengungkapan lingkungan dapat mempengaruhi performa keuangan
perusahaan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (IDX) pada periode
tahun 2018 sampai dengan tahun 2021, earning per share dan revenue perusahaan.
Karenanya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan pertimbangan
perusahaan dalam melaporkan laporan keberlanjutan.

Penelitian ini juga membuktikan kepada perusahaan yaitu pentingnya
transparansi dan akuntabilitas perusahaan di masyarakat yaitu dalam pengungkapan
lingkungan. Dengan adanya pelaporan laporan keberlanjutan ini, perusahaan akan
mendapatkan kepercayaan dari pemangku kepentingan seperti investor dan calon
investor, dan juga masyarakat dalam memilih perusahaan yang sadar akan pengaruh

kegiatan operasi perusahaan yang berdamak pada lingkungan.
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Lampiran 2

Rekap Data Variabel Dependen
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FINANCIAL PERFORMANCES Year ROA ROE Profitability Revenue Dividand
No| Sectors No| Code | C: ¥ Name
s | srmes | Bumi g R 2019 0.15% 0.34% Fipr18.9701,575,000 Rp56. 807,950,000 Rpl
2020 0BT 0.83% R0, 57.3,135,000 Fp125, 155,425,000 Rpll
202 T2 TA¥%| RplMETIGETS000|  RpiSH67 720,000 Rpd
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2020 5645 B07% | RpSEE2425000,000 | Rpb0,346,784,000,000 | Fps 837 637,000,000
2021 242% 15.47% | Rp10/608 257,000,000 | RaTa460,503,000,000 | Rp3 252,364 000,000
2018 T.TE% 15 7H00% | Rp@T 572 000,000,000 [Foa8 205 000, 000,000 | R0, 157 500,000,000
3| agil |Astmin Thi 2018 7% 14.25% | Rpd 62 1 000,000,000 Fp 237,166,000, 000,000 | Rpas 434.655.000,000
2020 549% 9.50% | Rp18.571.000,000,000 o1 75,046,000,000,000| Fps.419,000,000,000
2021 BETH 1874 | Rp@S/586 000,000,000 Fo2 33 485,000, 000,000 Rp?. 119,000 000 000
2018 BN 154 00% | -RpdE0 526,000,000 | Fpl B62.057,000,000 Rpl
3019 11 6T% 19301% |  -Rpd73,029,000,000| Fn2,TB0,040,000,000 Rpl
d | INTA i Penta
e 2020 ETE 81.88% | -Ap1021.799,000,000 | Fpia1,103,000,000 Rall
2021 -18.11% FPEA% | -FpdS6.886.000.000)  Rps11,377.000.000) Rpd
2018 933% 18.22% | Fp?0404,000,000| Fpd 050.075.000,000)  Rpl0n.251,000,000
2018 B 15.44% Rp2S0 952,000,000 &pd, 771,800,000,000) Rp101,158 000 000
5 |hsaR arssa Tok 2020 209 106% FpdT.TE3,000,000| Fepd 360.071,000.000|  RpT2.834,000,000
2021 33 5.36% REET, 311,000,000 | RA3.200,105.000,000)  Rp21.580,000,000
2018 4 EP TEI%|  Fpl05523929,184| Fpt 385208815177  Fodd 598,000,000
18 AT 6% Rp3, 145,200,008 | Rpi 485,758,71,262 | Rp7T7.775,000 000
IMPC |Impack Pratama Industi
i " o 2020 4 7% TR0%|  RpII5B05324.362 Rpl TOTS14RTT.242|  RpS3.280,000,000
2021 TEZN 12.32% | Rpe06 583977205 Rp2.227.367.211,794|  Rp3T.E30,000,000
2018 11.88% 1THT | FoSAGGSETH6,102 | Rpd 220,260,979,004| Rl 76461 870,576
7 | Tt | Suya tox Tk 2018 168 16.02% Fp 6 602,706,102 | Rp2 056,004,661, 320)  Redd7 255 562 062
2020 5 -160%|  -Rp306EGET S68| Rpl622,310,756,388|  Rp2d4a2 381,106
221 45 TOI%|  RplG098T 891641 Rpl 831956807560  Foun 433 558 928
018 215% 3.08% Rl 679,673,803 | Fepd24,i 26,420,727 Rpi? 247 504 750
2019 0135 0.20% Rg25. 453,100 | Rpar248u,022,028) Rp516.976,200
& | Len |Lion Metal Tt 2020 1.45% -1.48% -Rp@571,320,569|  Rp2og, 552,920,579 Rpll
2021 A EE D62% -Fepd 503,083,388 | Rep300.280,265.514 Rpl
018 I TER 5.90% Fipfi3 286,719,058 |  Rp560.767.056,390|  Fp13.850,000 000
2018 BITN 18.64% Rp137 432 985 243 FpHA2 ATH 381,166 Rpd7 500,000,000
8 | SKRN | Superkrane Mira Uiama Tek 2020 [T 1.75% Refd TT6A50,308 |  RpS0T,THIB41,202|  Ro0,000,000,000
202 0T 0.70% Rp3884.737.068|  Rp4194B7.169.471|  Rp13.435,000,000
2018 18 5% 34.45% FoS1 905439,662|  Rpa25472,602,675)  Api1,400,000 330
- 2018 TS ¥R Rpfili 0012, 544,533 Fipdi1, 544,880,430 Fop 600 002,170
1 RE | M AMigS Indonggi
oM o T 2020 005 35.21%|  Fpl44194600,052| Rp565430.688.602|  Fepd6 600,002,170
2021 36 35% 5273%|  Ap392149.133.258| Fpl.193506,756,538  FpS7.000,004 650
4 2018 435 G.04% | FpSS0.S01,000,000 | Fp1%,356,301,000,000|  Rp@es.s11,000 000
i Astra Otoparts Tok 2018 S0 % Fpd 16,071 000,000 | Rpi5 444,775, 000,000 Fed00.503 000 000
2020 035 03%|  -RpdT854000.000| REtB60.221,.000.000  Re@41.354 000,000
221 3TN 5.36%|  FpG3431,000,000| Fals,151,663,000,000]  Fo135 857,000,000
18 355 ITBS% | Rp35.510,145,000 | Rl Z.501,615,600,000 Rpl
2 | MDA |indo-Rama Syrescs The 2019 552% .21%|  Fph@4 394,035,000 | Fpt1 516,242.410,000|  Rp@3z, 395,105,000
2020 D& 1.66% FRp3479,880,000|  Fp 835,629, 745,000 Rpd
2021 B 18.23% | Fpl.268 524,275,000 | Rpl13.261,526,585,000 Rpl
2018 1547 23.05% FpdiT6.273.350,507 | Ro7.230.754.268,263 )|  Rodin 343 668 101
) 2019 175 | 21.86% | Rp1036)610,556,510 | Rpd1,142,528, TR 676  Rpdad, 562 258 825
3 | HEES |Ace Hardwars Indenesia Tox 2020 14.53% 1800%|  Rora1310,571.350 | Ror412,766,072,302|  Rpd09.286 244,180
2021 138N 13.04% | RT18802,330,551 | Rpb.563,362.606,000| RgS50420 526 855
018 035 29 45% FpfiE3 550,000,000| Rp3.933,353,000,000|  RadFs 205,000,000
2019 20855 26.15% | FpARAGT6000,000| Rpd S08811,000,000) Rodss,rae 000,000
4 aenal Sempuma - T e I
S| o b 2020 155T% 2184%|  Rp538.116.000,000) Rpd.233.600.000.000) FRodTSA417 000,000
) 1557% 2501%|  FpT2A.253.000.000| Rpd162.931.000.000)  Fedds 525,000,000
2018 [0y B.Ta% Rpza0 655, 750,000 &pl 966,603,900,000| Rpdia G20 465 000
5 | Bram |ngok . 2019 SI% B61%|  FpdiS 740305000 | Rpd 604,200,545 000| Fedes 175205000
2020 -1 EZ% 2%|  -ReE3A36195.000) Ra2SITIB4410.000)  RpT1S506.230,000
Consumes 2021 12 35% 17.07%|  RpS37.199.355.000| Rp3A96.500,840,000|  Rp310,030.275,000
Cyelical 2018 3% LT% Fip 58,378,702 | Ripd 442.013,515.000] Rp55,960,003,000
P T Hotsis & O 2019 21% 280% Rl 44.145.475 Rl £47,014.678]  Fip45.500,000 000
2020 053% -1.28% -Fipdi2 540,867 Rpa0s 254511 Rp45.500,000 000
202 7% 230% -Rp113618,814 RpS02,838, 268 Rpl
2018 21.98% 26.8T%| Fpd ATEM2200.000| FRpS 276,704 030.000) FRpd0d 238 067 000
[N P _ 2019 15.65% 19.28% | FRp1.051.154502,000| Rp5.523,362.497.000|  Rpaza.043.886.000
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Mo Sectors Mo| Code | Cs 1y Mame
! 00 A7.00% F51%| Rpl 150063.230.000| RpS 101.113.258,.000 Rrdriil 524 000
F0z1 13.50% 17.83%| Rp1337.985791,000| Fpsa30,261,083,000] Fpz, 148,664,000
2018 2% 5.14% S AT8,680,370 Fpiu2 453,478,256 P, 342 401 000
5 P | PS: Land Thk 2018 Q9% 1.19% Rp@T4.135043.877 | Rp1 066,827,786, 200 Rp23.011.183 354
2070 0BT 1.11%|  Fp2?58812,539,573  Rps7a8,039,003,553 Rpl
Furd] LE ]| 0.59% Fpidd 520,842,245 Fpe,0756 328,646 Fp1,138, 708
2018 &35 14.13% P56 506 320,000 | Rp1 535.734.281, 000 Feprdd 055 B4 000
2019 257% 443%|  FRp143.508701.000| Rp1.205604,847.000  Rpd4,055.884 000
# | SPT | dntertn ok 220 4 10% ST E2%| ApZES TT2 784,000 Fep580,037, 813, 00 FRp3, 187 360,000
221 58T S23i%| R 66231000 Fep552.7B0,814,000| Roll
2018 Z2TI% 60.43% | Rpl.097.332.000,000| Rp6G61.236, 000,000 | Rp 334,548 000,000
2018 o 2% TA26%| Fp1.356884,000,000| Fph 550,950,000,000) FpS33,5600,000 000
" £ Flote! Thk ] -1 EFN -150.26% | -Rpd7T 181,000,000 Fpd 630,058, 000,000 Rpl
221 15 0% P0TER R 2 854,000,000 | RpS GRS 075, 000,000|  Ra@sd 591,000,000
5 2018 28 H.80%| -Rp4E2577,000,000|  Rp3,083,389,000,000 Rpll
2019 T “25.31% | -Rp1. 167 471,000,000 | Rp2 512 T4, K, MY Ripd 550,000 000
1 | BWPT |Eagls Hight Plantations Th
Eagla Hignt 0 T.3% -3 76% | -Rpl. 106 350,000.000 | RpZ 198,666 000,000 Roll
2021 ST GH.8TH | -Rp1417.294,000,000| Rp2.938,338,000,000
2018 BES S49% RoS2 649,656,775 | Rpd 629,327 563,672 Rp2B.711, 383 500
2 | cosen Cahayahsi Tok 2018 1547% 18.05% Rp@15.450.200.242 | Rp3.120,037.008, 060 eS8 408 630 000
3020 11 BEL 1447% |  FpiSd #12503,002| Rp3634,207,273,740)  Fps416 540,000
2021 11.02% 13.48%| Fpl87T066990,005| RpS350.440530,374) Fpbad18 620,000
2018 L] 22.06% | Rpd 253201 000,000 | R34 012,865, 000, 000 | Rpd 205915 (K 0
019 T A4E% 16.46% | Rpl553.857,000,000 | Rp36.742.561, 000,000 RpS38251 000,000
3 | JPEA | Japln T 2020 4. F1% 10.71% | Rp1.221 904,000,000 | Rp36 964,848 000,000) Rpesa 375 000,000
2021 TASN 16.26% | Rpd 1300606 000,000 | Fpdd ST, 300,000,000 | s Foo 000,000
2018 SE% TEI%| Rpl 520723000000 | Rp19084. 387 000.000 | RaS0 803 000,000
2013 0.90% 1.28% |  Rp243529,000,000 | Rpl7452,736,000,000|  Fpds0,733,000 000
] Al Agro L ek i) p¥a ] A4 Bi% Py, TH,000,000 | RpiB 60T 042, 000,000|  Rp 19T 270,000 000
221 L) B7E% | Rp@0ET 352.000,000 | Rp2de 322,048, 000,000 |  RpSs0 645 000,000
2018 005N £.143% -Rp7.374,180,000| Rp2.275,520,800,000|  Rpd1,139,285,000
2018 OTY% L1T% -RpG8 T2 880,000 | Rp1, 558 309 110,000 Rpll
5 | ANJT | Austndo Musaniarcs Saya Thi
= 2020 03 0.56% Fpds 162.375.000| Rp2 461 484,660,000 Roll
Comsuim nom. 2021 BOE% 9.16%|  FpS95.221,900,000| Rpd/001,885,655,000(  Rpi3.824,200,000
Cyelical 2018 4300 122.89% | RpS081, 187 000,000 | Rpd1 802073, 000,000 | Rpd 526 201 000,000
5 | e o Tok: 2018 35 80 15087% | RpT 582 A57 000,000 | Rpd2 922 563,000,000 | Rpd.176.417 000 000
2020 34 2% 4509% | RpT.163.536,000,000 | Rpa2.072 474, M, 000 )| Rp? 371,060, 000,000
2021 0.20% 133.25% | RpS 758,1448,000,000 | Rp33, 545,959 000,000 | Rps. 342,335 000,000
2018 215% 4.B5% RpSa7 TT5.000,000 | RodT 551,643, 000, 000 R, 142 (KK 000
7 | smar | Smart Tek 2019 33T 8.22% Rl 606,000,000 | Rp35,1098,102.000,.000 | Rpd. 153,546,000 000
2020 4.40% 12.30% | Rp1539,798,000,000 | Fpsd 434, 346,000,000 Rpll
2021 T.01% 19.62% | Rpd &2 418,000,000 | BpS7T 004,234, 000,000 Fpcd 553 000,000
2018 IETH 385% FRpSd 426 000000 | R 010,846, 000, 000 | Ra306.810 0K 000
. 2013 2.4T% 29T%|  Fp@52630,000,000| Rpd599,439,000,000|  Fo129,546,000,000
& | LSIP |PP London Sumatra indonesis Thk
" Fere) E| Tadh|  Robes4s0,000,000] RpdS36.721.000.000)  Re102273,000000
a1 LE) BT4% o0 445 000,000 | Fpd 525473, 000.000( Rl 38.363 000,000
2018 211% 6.58% FRpi2d.819.203,064 | Rp567.7B8,663,965 Rpl
2018 Z1¥% B2T% Rp2a, 160,679,173 Rpsa? 265,715,178 Rpll
9 | CSRA |Cinadane Sawil Rays Tok
2020 ST 1285% FpT2 366,840,338 RpBOT 253,410,714 Roll
2031 14 51% 33.23% 288,707 RpAAs BET, 536,708 Rt 250,000 000
2018 15 81% 2347% | Fpd 551.485,000,000| FpS3.957 604,000,000|  FpS18.288,000,000
2018 23T 17 2% | Rpdas2 174,000,000 | RpSE6534 502, 000,000 | Rpi 254 964 000 000
10| CPIN | Charoan Pokpiand Indanesia Thk
P 2020 12 3:4% 1647% | Rpd2#45833.000,000 | Rpa2 518,782, 000,000 | Rpl 328 238 000,000
2021 021% 14.39% | Rp3619,010,000,000| Rpb1/698,243,000,000 | Fp1 836,576 000,000
& 2018 18T Z28T% FpGES 549 000,000 | Rp2 TEI, 202 00, 000|  RpS54 852 (00 000
i Y (— dan F ok Tik 2018 Fedak] 25.35% FpSlT 650,000,000 | Rpd 067 434 100,000  Fed40,028,000 000
2020 24 25% | 28.99%| Rpa34016,000,000] Rp3.335411,000,000]  Ro773,388,000,000
2021 ko) 36.32% | Rpl2600538000,000 Rpd 020,980, 000,000 Rp1.0158,142 000,000
2018 B3N 16.B8% FRp133.202.514.000 | Rp1 022 060,624, 000 Rpdd 726 181,000
213 4 BE% 12.36% Fpl02310,124,000) Rpl 105420,197,.000)  Rpd0 562 792 000
2 | PEHA |Phaj Tk
pre 2020 284% G8TH|) FApl02310,124,000 Rpd80,556,603,000) Rps3, 168,141,000
iy OB 1.52% RpT1.286.951.000 | Rpl 051 444,342, 000 R 19,508,192 000
2018 4.15% 7% Rp37.377.735.000|  Rp&11,958,076.000 | Rpl261.349,107 000
3 | WERK | Merck Tok 2018 A 13.17% Rpf8 256, 797 000 Bprad 34 630,000 Rp1,016 257 000
2020 T N.74% P 1,902 263,000 RphSS B4T, 125, 000 T 636 328 000
a1 1283% 19.25% Rg131. 650834000 | Rp1 064,304,015.000 RS 248 340 000
2018 23T £53%|  .Ap32735482313| Rp1.532,979,941,258 Rpll
Pl [ Tok 2018 L] 1.56% RoT 861,066,026 Rpl 350,175 248,655 Roll
2020 Qo 001% Rp30.020.708( Rpl1.715.5687.654, 309 Fpll
2021 AETH 3% RpITST1.241.226| Rp2.901,986,532.879 Rpll
2018 LR 0.42% Rp®6, 355,000,000 | RpS 964, 650, 004, 000 Rpll
5 | ziuo m I Tk 2018 430 -5.56% | -Rpda2 008000000 Rp7 017.010,000,000 Roll
g 2020 1.47% 208%| Rpl25.250,000,000| RpT.110,124,000,000 Rpl
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No| Sectors No| Code | C: ¥ Name
eyl T 55% 10.73% RpTO0, 154 000,000 | Fpd 361 651,000,000 Ro@d 501 000,000
2018 BTN 1.23% Rp175450,000,000( Fp1, 589, 757,000,000 Rpi0,319 000,000
& | PROA - P 2019 T4 1267T% Rp10.261 000,000 Fpl Tad 271, 000, 000 RepdlT 725,000 000
2020 1204% 15.03% Rp@G8. 747 000,000 | Rpt B73.375.000.000  Ra105.131 (K000
2021 22 5T% 2760%|  Fp&21623,000,000| Rp2,552,257,000,000  Rpl61,248,000,000
2018 FAre]| 1281% RoSaS 085 322,000 | Rol 450,247,207 000| Rolde s08 821,000
r Farma Tk 2018 Q0% 021% Fpl5A20430.000| RpBA00.535476.000) RalZ3.280.415.000
2020 01Z% 0.20% Rp. 425,757,000 | Rp10,006,173,023,000|  Ry32.322.947 000
= 1.63% 4.01% 8o 888, THI,000 | Rpl12 B5T 626,509, D00 RpA1,174 808 000
2018 181 14.60% FpfSi THT 307,200 | Rp2 713,067, 009,534 P00 027,111
" 2013 4% 16.50% RpTil 419,176,854 | Rp3.205.020.519.04%| Ra@s7 434305373
8 | MIKA | Miim Kejuarg ek 220 14455 16.74% | RpSZ34T2TIT.A30) Rp3419,342 747.346)  Rp301.560,152 487
iy A Z20E%| Rpi 361.523557.333| Rpd 3520608.253,731| RpSH 774 526,104
2018 FTER B0a% Fpl91.024 000,000 Rp3 058,081, 000,000 Rl 458,000,000
- 5 2019 E81% GE1%|  Rp343920,000,000| Rp3/630,940,000,000  Res1,989,000,000
¢ b T 2020 TL1E 19.09% RpSd5 638 000,000 Fod 416,042 000, 000 RT3 857 000,000
Fuoril 1713 2063%| Rpl 2 T74.000.000( Rp5A20.123.000.000 RplZ3446.000000
2018 4.43% 7.10% FOS447447,088|  Fp250,445,853,364
2019 400 T A% R 342 718,039 Rp247.114,772, 807 Rpi2, 140,320 000
10 | PYFA | Pyidam Faima
o ok 2020 BETH 14.02% Rp22. 104 364 267 Rp277.308.081, 739 Rpd
3024 055 328% Fip5 ATH 952,440 | RpA30,530,235,064 Rpl
7 2018 220% 17.50% | Rpdi 418.486,000,000 |Rp111,582,804,000,000 |[Rp13,048.411 000 000
i Bank Thk 2018 ZATH 16.46% | Rpd2 418 486 000,000 [Fp121 756,276, N0, 100 | Apt6. 175565 000,000
b ! ' 2020 1.15% 8.13% | FpGd 413 /625,000,000 Fip1 35,764, 561,000,000 | Rpe0 623 555,000,000
2021 1.83% 10.54% | Rp 18650, 353,000,000 [Fip143 523,329, 000,000 | Rp12. 125 585 600,000
2018 1.40% D.05% | P td 508 252 000,000 | Rpb0,902, 570, 00,000 | Fpd 257 857 000,000
2 | BMA1 | Bank Mandr P ) Thk 2018 23T% 14.62% | Rpd0 551 097 000,000 | Rpl1 525,080, 040,000 [Rp11.256.759 100,000
2020 1.15% H.99% | Fp18.398 928,000,000 | Rpdh516,227, 000,000 | Rp16.555.107.000,00
22 17T 13.75% | Rpdi 551087 000,000 | RpdT 740,006, 000,000 | Rpio 271552 000,000
2018 1.7E% 1367% | Rpl15.091 763,000,000 | Rps4,138,613,000,000 | Rpd 765,767 000,000
2019 1.83% 12.41% | Rp5.508 583,000,000 | RpS8,532,373,000,000 | Rpd3.753,780,000,000
3| Ban | Bark " { IR 2020 s 254% | Rpd 21442 000,000 | RpSt 172071, 004,000 Rpd 848,119 000 000
Fairdl 14% 6.66% | Rp 10977051 000,000 | Rp50025,667, 000,000  RedEd0, 101,000,000
2018 080% 11.78% | Rp2 S07.923,000,000 | Rp22 851, 758,000,000  RpS0S493 000,000
2018 aors 0.84% R0 363,000,000 | Rp25, 719,074,000, 000|  RoS61,585 000 000
i i Megan [P
4 | BATH|Bank Tabas s o] Oddt B.OZ% | Rpi G0E556000,000 ( RpZS, 116,468, 000,000 R0 82T 000 000
203 0BT 1.10% | Rp@ 376237 000,000 | Rpds 784,058, 000,000 Rpl
2018 281% 17.04% | Rpls 851,650,000,000 | Rpbs, T66,800,000,000 | Fps.410,302,000,000
5 Bank Caniral Asia Tk 2018 A11% 16.41% | Fp@d 569974 000,000 | RpB3 537, 785, 000, 000 | Fpd 752 520 000 000
00 I 5T% 14 70% | RpGT 147.100,000,000 | Rp6S 403,161, 000,000 | Rpd 3 634_221.000,0060
2021 XY 15.50% | Fpd1,440,153,000,000 | Fps 626,876, 000,000 | Ap13, 732 840,000,000
2018 1.04% B02%| Rpd 262 245,000,000 FRpl 0o BTH 000,000 RpdTF 758,000,000
s | erm |Bank - Thk 2018 1.14% T21%[ Rpl924.180000,000( Rp8167.075. 000,000 RaSad4 006 000,000
2020 0T4% 472%| Rp1.284392,000,000| Rp7.250,810,000,000  Rodaz 907 000,000
Furd] 100 5.85%| Rpl &M T5,000,000( Rp? 117.279,000,000( Rpd53 241,000,000
2018 1.3T% BBI% | Rl 452428 000000 | Rp1Z.011.731, 00,000 | RaS9s 420 000,000
. 2019 133% 841%| Rp3642.935000.000 | Rp12.558,018,000,000  Ro&95 485,000,000
¥ | BNGA, | Bank CIME Hiaga Tok 2020 are £90% | Rp2,071.254,000,000 | Rpl2.470,518,000,000| Rp1,392,161 000,000
221 1.32% DAS% | Fped 008 804 000,000 | Fp13 088,660, 000,000 | Fpi 0506 577 000,000
2018 1.46% 10.80% | Rp@ G38.054 000,000 | RS 377,935, 000,000 Rpl
2018 1 63% 1062% | Rp29¥9243,000,000|  Fph438,932, 000,000/ Rptl
B | NS |Bank HISP T 2020 1.07% TO5%| Rpdi01671,000,000( RpT 112 768,000,000 Rpd
2031 1.15% TTW%| Rp@S190819000,000| Rp7 643,485 000,000 Rpll
2018 025% 212%|  Rp106/500,000,000|  Rpd,120,307,000,000 Rpll
2018 s 1.45% FpP4 016 000,000 | Fp3 574 563, (0, 004 Rp 10,660 000 000
% | BRIS |Bank Syariah Indonasia Thik
Tk S 2020 091% 10.06% | Red 187.649,000.000 | Rpl6920,502.000,000  RpE5.508,000.000
2021 1.14% 12.11%| Rp3.028.205,000,000| Ra17 B08,432,000,000 Rpll
2018 L] 24.15% Rp566,311,000,000| Rp3 447 266, 000,000 Rpll
16| ETen laank e 2018 210% 25.85% | Rp! 3990654.000,000 | Rpé 457,352, 000,000 Rpd
020 530% 14 54% Fp&54 614000,000| Rpd 037 474,000,000  RadZs 337,000,000
2021 Tor 2065% | RplAS5005000,000) Fpa671B42000,000) Rp242.115,000,000
L 2018 25% B5% FpdS6 TH3 406,821 | Rp2 556,174,514,577 BB 935 091 076
013 1.84% 5.89% Fp¥50 885,336,080 | Rp2.510.417.038.278 R 251,521 660
T |FeRO PR e thk 2020 0GR 284% Rp 126454 845 856 | Rp2 75,242 421 367 Rpd 268 521,748
2021 LRIEY 04T% Fip2 1019807 027 RipBE2 464,587, B30 Rol
2018 AT 18.46% | Rp@ 26056213000 | Rp70B0.6608.385.000)  Rad30.547 766 000
2013 12.47% 17.90% | Rp3Z¥3795.227.000| Rp7.202.001,193,000) Rpd45.553,788,000
2 (PWON | Pakuwon Jah Tok
2020 4.2¥% G6.36%| Fpd 118, 115,010,000 RpdB77,211.511.000) Rpidd 562222 000
2021 S3TH BOB%| Rl 550434 330.000| RpS.713.272.052.000 Fpl
2018 A60% THI%| Rp1.302.702/000.000( Rp7S70405,000,000  Rn196.839,000,000
2018 A55% F23% | Rpl283281000,000( Rpl 600,237 000,000 RodE 264 000 000
3 | CTRA | Cipuira Developmeant Thi
pitrs 2020 FATN TA5% | Fpd STOGE6.000.000) RpB 70737 000.000) Fed 75300000 000
2031 ERECY 10.76% | Rp@087.716,000,000( Rpd.720,651,000.000 Ra@36,580,000,000
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FINANCIAL PERFORMANCES Year ROA ROE Profitability Revenue Dividand
No| Sectors No| Code | C: ¥ Name
018 TTHh 3.05% Rp@10.570430.177 Fepl34.413,002, 080 Roll
R 2018 1.65% 1.80% Fip 126,542 082 815 Rpa7 B24 537,112 Rpd
4 |amsa tera Th 2020 ALTES 0E2% -RpST 214,351,085 [Rpa2, 332, 146,200 Rel
a1 02E% 0.20% Rgr 19887 783.770 Rpd7 833,682 344 Rpld
018 447% 10.16%|  Fpam0 556,500,000 Fpdars,25a, 160,000 Apl
2018 46| BE0%| Rpl0i2M7 312,000 Rpd4TA6TT, 176,000 Roll
1 | Alam Suters
S Feally Tk 2020 4 &5% -11.04% | -Rp1 0F6617.665.000 Rpl 413.251.061. 000 Fol
rilas. and 2021 065% 150%|  Rp142923.791.000 Rp2.847.323.717.000 Apl
Feenl Extate 2018 45T 512%|  RpABOAZZTIIO00| Ep1 443832437 000 Rpll
5 | sun Faaly Toi 2018 43T 4.74% PS8 538,252,000 Rpl 477,075,543, 000 Rpl 775,825 268 000
2020 4+ ET% -5.40% | -FpSTS 176,807,000 Rpl2T 405,302,000 Rpc48.274 152 000
2021 ATd% 415%|  FpdTTSTA12000|  RpAT145,152.000 Rp302.327.112,000
2018 Bdl 15.66% | Rpi049745761,000 RpZ 350,550,600,000( RodS7.500 000 000
7 | dreT | aya fem Tok 2019 2T 14.00% | Fpl0S7.201837.000| Rp2A423.260.606.000( Rpds1.577.500,000
e 2020 BEFN 12.87%| Rpl013418,153,000| Rp2,184,041,986,000|  Rpd59,230 255,000
221 [ H65% RpT8E 726,309,000 | Rp2, 174,343,060, 000|  Red20,121.435 000
2018 TEFH 7% FpG@0 623,650,000 Rp5661.360.114.000)  Rp72.010.084 000
2019 251% G49%|  Fp613020426,000| Rps941,625762,000)  Rp72.015636,000
B | SMRA |Su Tuk 2020 e 27T1% Rp45.909,143,000| RpS 029,984,089, 000 Rp1 878 458 000
iy 1% 4B0% 1.000| RpS 567,012,577, 000 g2 B34 000
3018 =y 4.56% RS0 425,190,016 Rpdd5573,070,378]  Fpd 276 555,336
20139 A% 4.88% Fpls 200667 634|  Rp3ar 609,225 508 Fpd 276 658 336
¢ e 2020 201% 3.30% Rig34 752 426.451 Rpd23.TAT.082.016, Fol
P03 2 &1 4.48% Fipddl 537,431,683 | Rpdss.T40, 184,612 Rpl
2018 175 £.13% «Fipdi1 845 000,000 RpA3, 376, 000, 000 Rpill
Ty era—.— 2018 -1.54% 2% -Fp19452.000,000 [Rpbid, 235, MM, DNAR Rol
2020 2 2% -2 BE% -Rpat, 117000000 Rp14,837, 004, 000 Rpdl
2021 25 4T% 25.81%|  Fp2ea 262,000,000 Rpfi, 210,000,000 Rpl
a 2018 =13 id% SdBi%| -Rpd 505556 736,000 | Rph 458,710,084, 000 Rpl
1 | EMTH | Elang Mankee Thk 2019 -13 3% S19.10% | -Rpd 343 106,373,000 | Rp11, 100,064 511,000  Rpd12,500 640,000
o 2020 1BTTH 270T%| Rp3.356472827,000| Rp11936,381,962,000) Apl
2021 15T 17.80% | RpSO19825 801,000 | Rpl2 540,734 348 000 Rpll
2018 4.01% BITH Rpfd A19.000,000 | Rp2 435404, 000,000|  Rpd6.250 000 000
2019 5949 12.80% |  Fp125,178,000,000 Fp2455526,000,000|  Fp7s,688,000,000
2 |MLPT |Multgolar Technologes Thk 220 e 18.21%|  Rp160646,000,000| Rin2,685,787,000,000| Rp248,375,000,000
oyl ETER 2% FpB 0,000,000 | Rp2 406, 710,000,000|  Rpdi5 625 000 000
2018 TETH 16.30% Fp426,084,000,000 | Rpl12.713.412,000,000 Fepd3,578,000,000
2019 9515 17.59% | RpS3s, 110,000,000 | Rpl5,069,692,000,000|  Fpe,063,000,000
3 | wTCL | et T 2020 L] 15.86% FpSd 1671 000,000 | Rptd 021,687, 000,008  Ro 121 357 000 000
Furyl 10004% 19.42% RpTE1 834 000,000 | Rpl8 500,567, 000,000  RodGS 540,000,000
2018 T A4 1723% Fp 180,005, 535,000 | RpS TEE614, 580, 000 Rpl
2018 S 1.26% Rp13.517,940,000| Rpd 951 963,655, 000/ ]
4 |FT 1
SN |80t usapariada Tok a0 AT 585% RpT2.512 T | Rp2, 177,555,025, 043 Rpdl
P02 3 35% 5.48% Fod7 307,275,000 | Fep2, 399,184, 730,000 Apl
2018 1.6745| f43% RpEz 415,131,080 | Fpk 489,674,657 427 Ral
5 | weex eec i - TEE 2018 43T S42% RgST.271.215,065) Rpd.153,637.893,298) Fpll
2020 IETH 5.45% Rp54.310,551.270 | Rp7 507.266,302.278 Rp0
221 1TAT% A% ¥R 582 950,579 | Fpl BA5 551,410,028 Rp1, 370,000,000
2018 1.3 2A1E% Fp55 145,633,020 | FRph 358,847, 109,021 Roll
2013 PATH 12.29% Rp@12. 328,570,405 [ Rp11 090421, 731,942 Rpll
B | MeAs M Intagrasi Tk 2020 A55% 544% FpT2 398,563,433 | Rp11,334.436,937, 508 Rptl
2 LLra] 2.38% Fipid1 556 466 402 | Rpi26T5,430,074,543 Fpi 370,000 000
2018 1.13% 1.71% Fgl2 342543472 Ry 487.208,121,359) Rpl
) ) 2019 0% 1.93% Ri@8,399,343,084 | Rpd, 550,041, 010,067 Rpl
T | A |Distitust Voucher indanesia Tbk 2020 557 T30%|  Rofd967.755,865| Rp36A7.61,050,042 Rt
2021 Ealok] FOBF%| Rpl 206422157778 | Rpd 852.117.401,185 Roll
2018 143 T.7E% Fipf8 659,723,049 | Fp5433,508,833,578|  Rp13,125,070,000
. 2019 1.47% T06% Rpf5. 756,538,184 | RpS 552,204,122, 085 Rp 13,126,070 000
AT lic: TotFvwitaing
& K3 |Anabatic i 2020 -1224% -132.85% B80T 367 | RpB.157618.315.277 Rpl
ekl Sa5% 33372 | -RpRd4.991 538,355 Rph 448,627 581,163 Rpll
10 2018 1775 10.26%|  FpSeh029.449,106 | Rpl5655.499 066,403 )  Fp103,083 063 083
1 | mai laani (Parsars) Tok 2018 1.82% 8.73% FpGa5 (M8 421,520 | Rp15.307 BB0.220.404 | Rol28 831 7681 042
020 D05 043% Fp?3. 707 552 447 | Rp10.837,6B6.417.205 65,380 474 121
2021 0FF% 1.53% RpS6 453 800,385 | Rp11,530,471,713,006) Rpl
2018 204% 10.08% | FRp@ 056493000000 Rpf 0536 367 000,000 Rpd40,065 000,000
2 | ssmr | Jasa o ) Thic 2018 20N B4% | Rp2073858 000,000 | Rp10 130630, 00.000 | Rass0. 380 (K0
v F020 004% 04T%|  -Apd1623.000,000| FpS.7T62,989.000.000)  Rpt10.355,000,000
22 o] A% Pp&T 1 256,000,000 | R 101,76, 335, 000,000 Roll
2018 525 TR | R 000 | RpZ2 #38.812.000.000 Fpl
) 2013 1.14% 173%|  RpT12.579,000,000 | Rn2s,132,628,000,000 Rpd
3 | ENCL KL Tuk 220 A5S% 1.84% R ST 588,000,000 | Rp26 009,005,000, 000|  Rp 13,024 000 000
2021 1.77% B41%| Rpl287.807.000.000 | Rpd6 T54.050,000.000  Redss, 152,000,000
2018 Er 17.18% | -Rgd. 000 | Fp18,026,934,000,000|  Rpd76.206,000 000
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FINANCIAL PERFORMANCES

Year ROA ROE Profitability Revenue Dividand
No| Sectors No| Code | C: ¥ Name
4 | 1547 |indosat Thk 2019 J0TH 1.8I% Fip 142,057 230,000 | Rp20 674,154,000, 000 Rp36 273,000,000
2020 1.00% -4 BA% Rp3T1,588,000,000 | Rpz3082 280,000,000)  FRpez 226 000,000
2021 T B6.50% | Rp1 287 807 /000,000 | Bp25 398,475, 000, 000 | Rpd S37 855,000 000
2018 EEIC] 1201% | -Rp2. 000 | Rp25 198560112231 |  Rp2@®0.620 550 314
013 2 4% G.37%| Rpl630,372,000,000 | Fp24 659,998,995, 266 |  Rod00,397 420,851
5 | FTPR | PP {Perserc) Thk
{Rererel 2020 sk 220%| Rok30.160,000,000 | Rp5631,300,002, 16| Re209,323.41 248
2021 Q&S 252% | Rpf&60.121.000.000 | Rpl18.763.036.677.096 Fol
2018 EETY 1.20%| Rp1958993,059,350 | Rp31.158,193,408,000  Fp@40.413.755,000
2018 4E 1364% | Rp1.208270,555,930 | Rp27 212,914,210,000|  Rp346,081,732 000
B | WIKA | Waya K Persero) Tok
e ! 2020 QATH 1.84% Rpd11.850,334 548 | Rp16.536, 381,630,000  Fpd48 560 461,000
2021 0.31% 1.23%|  Rp361421984,150 | Rp17.800.717,726.000)  Rp21.719.602,000
2018 AT 15.899% | Rp O73259,8564,000 | Fpds, THA,9B0,030,822 |  FpTTE.342,343 460
7 |weer - (Parsars) Tok 2018 OB 3.53% | Rpé21.015, 140,000 | Rpdi 367 300,620,060 |  Rosdd 700 745 D63
2020 83T -B1.26% FpER2 M42.513,000) Rpl6 100,456,515 103 Fpd, 907 502 471
2021 ATTH SULBI% | Rp214424,794,000| Rp12.224,128,315 552 Apl
2018 S 12.32% | Rpd G19567 PO5.553| Rplh407 329,245 000 Rp1.180 402 875 000
& |POWR | Cikamng Listrinda Tk 2018 B5T% 17.21% | Fopl088608,367.601 | Fpf.501,272,820,000| Rpd. 133,304 540,000
2020 557 11.15% | -Rp9.287,793,197 812 | Rphi884,465,530,000|  Rp4s,809 345 000
2021 1] 12.95% | -Ap1 &30 733441976 Rp7 722,761 088,000 RpSS3ATTF 620,000
2018 T 20.60% Fipddd 458 TO2. 703 | RpS5 622 504028, 360 eS8 570 520 000
3019 Y 1856% |  FpdS6 356,738,475 Fepd, 567,506, 7B5 401 |  Fpl33,280 528,000
& [WEGE | Wi o Thi
ym Karys Bangunan Ged.ng 2020 28T% FAZN|  RplS6340409.407 | Rp2 810,083, 762,045  Rpt12,949,600,000
iyl EEN 2.00% Rg216.357 970,368 | Rp3.168,187.027.254 R 7.26.1:20 000
3018 031% 85.68% | Rpd 152.502,000.000] Fpd 318,137.000.000]  Foms0.910,000,000
2018 10.91% 60.89% | Rpd 358854 000,000 Fpd G048, 742 000,000| FpSoS, 197 000 000
1| TeIe e T 2020 A EEEY A1.02% | FpdS16.001,000,000| RpS 327600, 000,000) Rpf16.7.25 000,000
a1 102 4300% | Rpd S05015000.000| RpS. 170.504.000.000|  Raf06 440 000 000
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Lampiran 3

Rekap Data Hasil Analisis Deskriptif

Return on Assets

Mean 0.071
Std. Deviation 0.073
Minimum -0.092
Maximum 0.439
Profitability
Mean 27.284
Std. Deviation 1.990
Minimum 19
Maximum 31
Revenue
Mean 29.741
Std. Deviation 1.628
Minimum 21
Maximum 33

93

Return on Equity

Mean
Std. Deviation
Minimum

Maximum

0.149
0.203
-0.812
1.450

Eearning per Share

Mean 281.034
Std. Deviation 572.9
Minimum -684
Maximum 6311
Dividend
Mean 26.082
Std. Deviation 2.470
Minimum 13.945
Maximum 32.078




Pengungkapan Lingkungan

Mean 3.726

Std. Deviation 1.850

Minimum 0

Maximum 0

Index GRI

GRI 2018 2019 2020 2021
301 36 34 43 53
302 62 77 86 93
303 53 56 65 81
304 33 36 38 45
305 51 55 65 83
306 58 63 69 75
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Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Date: 03/09/24 Time: 15:16

Sample: 2018 2021
Periods included: 4

Cross-sections included: 98

Total panel (balanced) observations: 392

Lampiran 4

Rekap Data Pengujian Hasil Analisis Multivariat

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
8.27791481
0.045036595 0.00898979435.0097470095 7370204e-
C 11191291 00292569 00231 07
0.0014998970.00220192850.6811742851 0.49616546
PL 107740891 52401997 986331 81539105
0.001188325 0.05043928
R-squared 70661761 Mean dependent var 571428571
0.001372729 0.08372928
Adjusted R-squared 868493619 S.D. dependent var 47992405
0.083786733 2.11599513
S.E. of regression 93552132  Akaike info criterion 3193879
2.737884545 2.09573359
Sum squared resid 596918 Schwarz criterion 3194948
416.7350461 2.10796494
Log likelihood 060004 Hannan-Quinn criter. 6780416
0.463998406 0.69570341
F-statistic 8155163 Durbin-Watson stat 21357374
0.496165468
Prob (F-statistic) 1540714
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Dependent Variable: ROE
Method: Panel Least Squares
Date: 03/09/24 Time: 15:18

Sample: 2018 2021
Periods included: 4

Cross-sections included: 98

Total panel (balanced) observations: 392

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
0.00185512
0.115685656 0.0369136302 3.1339550147 024036531
C 7486045 8589755 90321 5
0.007468326 0.0090414945 0.8260057816 0.40930582
PL 802728738 8644272 024278 34597723
0.001746394 0.08878443
R-squared 900598365 Mean dependent var 877551019
0.000813229 0.34390282
Adjusted R-squared 727861677 S.D. dependent var 7436568
0.344042635 0.70898666
S.E. of regression 0198072 Akaike info criterion 68202759
46.16248053 0.72924820
Sum squared resid 743518 Schwarz criterion 68192068
136.9613866 0.71701685
Log likelihood 967741 Hannan-Quinn criter. 32337391
0.682285551 1.55203900
F-statistic 2408011 Durbin-Watson stat 7457127
0.409305823
Prob (F-statistic) 4597131
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Dependent Variable: PROF_LOG
Method: Panel Least Squares
Date: 03/09/24 Time: 15:19

Sample: 2018 2021
Periods included: 4

Cross-sections included: 96
Total panel (unbalanced) observations: 341

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
1.57604197
26.683512650.2421583667 110.19033951 6058637e-
C 343232 909461 64043 267
0.0865377320.0595861527 1.45231281170.14733955
PL 98985331 1467969 40467 09698504
0.006183393 26.9941348
R-squared 546211742 Mean dependent var 973607
0.003251781 2.10041191
Adjusted R-squared 137793385 S.D. dependent var 3239542
2.096994092 4.32473477
S.E. of regression 55535  Akaike info criterion 1429901
1490.713252 4.34720915
Sum squared resid 00788 Schwarz criterion 546089
735.3672785 4.33368890
Log likelihood 287981 Hannan-Quinn criter. 4487331
2.109212503 0.33603988
F-statistic 145319 Durbin-Watson stat 52206285
0.147339550
Prob (F-statistic) 9698654
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Dependent Variable: EPS
Method: Panel Least Squares
Date: 03/09/24 Time: 15:19

Sample: 2018 2021
Periods included: 4

Cross-sections included: 98

Total panel (balanced) observations: 392

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
123.480168554.9171795432.2484797944 0.02510332
C 74167 70813 85624 945072626
22.2278852113.4512205301.6524809151 0.09924133
PL 170435 2342 51373 992906536
0.006953093 203.545918
R-squared 359889805 Mean dependent var 3673473
0.004406819 512.970954
Adjusted R-squared 240299931 S.D. dependent var 2772835
511.8394211 15.3189879
S.E. of regression 498453  Akaike info criterion 3793612
102172041.2 15.3392494
Sum squared resid 867734  Schwarz criterion 7793505
3000.521635 15.3270181
Log likelihood 83548 Hannan-Quinn criter. 2434958
2.730693174 0.83315072
F-statistic 939593 Durbin-Watson stat 32652591
0.099241339
Prob (F-statistic) 92905992
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Dependent Variable: REV_LOG
Method: Panel Least Squares
Date: 03/09/24 Time: 15:19

Sample: 2018 2021
Periods included: 4

Cross-sections included: 98
Total panel (balanced) observations: 392

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
28.891913790.1987635435 145.35821446
C 60196 775423 92857 0
0.116409201 0.0486844422 2.39109653180.01727146
PL 1050412 864876 2472 272700063
0.014448046 29.3112244
R-squared 64507355 Mean dependent var 8979592
0.011920990 1.86365878
Adjusted R-squared 3544199 S.D. dependent var 6429959
1.852517152 4.07605672
S.E. of regression 841967 Akaike info criterion 2253521
1338.409722 4.09631826
Sum squared resid 613745 Schwarz criterion 2252453
796.9071175 4.08408690
Log likelihood 616902 Hannan-Quinn criter. 8666986
5.717342624 0.24218316
F-statistic 503376 Durbin-Watson stat 74842263
0.017271462
Prob (F-statistic) 72700892
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Dependent Variable: DIV_LOG
Method: Panel Least Squares
Date: 03/09/24 Time: 15:19

Sample: 2018 2021
Periods included: 4

Cross-sections included: 86
Total panel (unbalanced) observations: 285

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
2.37253937
25.85958557 0.3259920616 79.325813776 9453534e-
C 224662 127577 91624 195
0.0538937310.0778295379 0.6924585804 0.48921718
PL 38032393 7478534 143414 28895045
0.001691476 26.0623016
R-squared 411782786 Mean dependent var 4256141
0.001836115 2.41898629
Adjusted R-squared 544359301 S.D. dependent var 8228645
2.421206048 4.61340143
S.E. of regression 938123 Akaike info criterion 821252
1659.013560 4.63903294
Sum squared resid 99032 Schwarz criterion 123195
655.4097049 4.62367646
Log likelihood 452841 Hannan-Quinn criter. 9946112
0.479498885 0.41819281
F-statistic 5889785 Durbin-Watson stat 37411673
0.489217182
Prob(F-statistic) 8897325
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